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KATA PENGANTAR 

 

 

Puji Syukur Kehadirat Allah SWT karena Penyusunan Jurnal “AQUASAINS” telah 

selesai. Jurnal ini disusun untuk mengapresiasi dan mempublikasi hasil-hasil 

penelitian, dan kajian ilmiah bidang perikanan dan sumberdaya perairan.  Untuk 

mendukung tujuan tersebut, jurnal ini mengkhususkan diri dengan materi-materi 

dalam bidang perikanan dan sumberdaya perairan. Edisi keenam Nomor satu ini 

memuat delapan artikel yang diharapkan akan menambah wawasan dan 

pemahaman di bidang perikanan dan sumberdaya perairan. 

 

Pada kesempatan ini redaksi menyampaikan terima kasih kepada semua pihak yang 

telah mengirimkan artikelnya-artikelnya. Redaksi akan membuka kesempatan 

seluas-luasnya bagi seluruh kalangangan akademisi maupun praktisi baik dari 

dalam lingkungan maupun diluar Universitas Lampung untuk mempublikasikan 

hasil-hasil penelitiannya. 

 

Akhir kata semoga jurnal ilmu perikanan dan sumberdaya perairan “AQUASAINS’ 

ini dapat memberi manfaat  yang  sebesar-besarnya.  

 

Bandar Lampung, Oktober 2017 
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Persyaratan Legal 
Penulis harus menjamin bahwa naskah tidak akan 

dipublikasikan dimanapun dalam bahasa yang 

sama atau berbeda tanpa izin dari pemilik hakcipta, 

yang menjamin hak pihak ketiga tidak akan 

dilanggar, dan penerbit tidak akan bertanggung 

jawab jika ada klaim dari pihak ketiga. 

Penulis yang menyertakan bagian gambar atau teks 

yang sudah dipublikasikan di lain tempat yang 

membutuhkan izin dari pemilik harus menyertakan 

bukti  seperti izin atau persetujuan yang diperoleh 

ketika akan megirimkan makalahnya. Materi yang 

diterima tanpa bukti akan dianggap asli dari penulis. 

Naskah harus dilengkapi dengan “Pernyataan 

Pemindahan Hakmilik”  

Legal Requirement 
The author(s) guarantee(s) that the manuscript will 
not be published elsewhere in any language without 
the consent of the copyright owners, that the rights 
of third parties will not be violated, and that the 
publisher will not be held legally responsible should 
there be any claims for compensation. 
Authors wishing to include figures or text passages 
that have already been published elsewhere are 
required to obtain permission from the copyright 
owner(s) and to include evidence that such 
permission has been granted when submitting their 
papers. Any material received without such 
evidence will be assumed to originate from the 
authors. 
Manuscripts must be accompanied by the 
‘‘Copyright Transfer Statement’’.  
 

Prosedur Editorial 
Makalah harus merupakan hasil penelitian yang 

relatif baru. Semua naskah adalah subjek untuk 

peer review. Penulis harus mengirimkan naskahnya 

dalam bentuk elektronik dengan format LYX atau 

Word dan PDF ke alamat redaksi: 

Jurusan Budidaya Perairan 

Fakultas Pertanian Universitas Lampung 

Jl. Prof. Dr. Soemantri Brodjonegoro No.1 Bandar 

Lampung 35145 

Email : 

aquasains@yahoo.com 

aquasains@gmail.com 

Naskah yang dikembalikan ke penulis untuk revisi 

harus dikirim kembali dalam waktu 4 minggu, 

sebaliknya jika tidak akan dipertimbangkan telah 

menyatakan menarik diri. 

Naskah yang diyatakan ditolak tidak akan 

dikembalikan ke penulis (kecuali Ilustrasi asli). 

Makalah yang tidak sesuai dengan aturan jurnal 

akan dikembalikan ke penulis untuk direvisi sebelum 

dipertimbangkan untuk dipublikasi. Penulis 

bertanggung jawab terhadap keakuratan pustaka. 

Editorial Procedure 
Papers must present scientific results that are 
essentially new. All manuscripts are subject to peer 
review. 

Authors should submit their manuscripts 

electronically as Postscript or PDF to: Jurusan 

Budidaya Perairan 

Fakultas Pertanian Universitas Lampung 

Jl. Prof. Dr. Soemantri Brodjonegoro No.1 Bandar 

Lampung 35145 

Email : 

aquasains@yahoo.com 

aquasains@gmail.com 
Manuscripts which are returned to the authors for 
revision should be sent back within 4 weeks; 
otherwise they will be considered withdrawn. 
Rejected manuscripts will not be returned to the 
authors (except for original illustrations). 
Papers that do not conform to the journal norms 
may be returned to the authors for revision before 
being considered for publication. 
The author is responsible for the accuracy of the 
references. 

Persiapan Naskah 
Untuk membantu penulis menyiapkan naskah, 

Aquasains akan menyediakan template dalam 

bentuk paket makro LYX dan template dalam bentuk 

word yang dapat digunakan dengan MS Office Word 

Manuscript Preparation 
 General remarks To help you prepare your 

manuscript, Aquasains offers a LYX 
macropackage as well as a template that can 
be used with Winword 2007 or 2010 or higher. 

 Title page The title page should include: 

Panduan Untuk Penulis 

mailto:aquasains@yahoo.com
mailto:aquasains@yahoo.com


2007 dan 2010 atau versi yang lebih tinggi sesuai 

dengan perkembangan teknologi. 

 Halaman Judul.Halaman judul harus 

termasuk: 

– Nama(nama) Penulis 

– Judul harus ringkas dan informatif 

– Intitusi yang berafiliasi dengan penulis 

dan alamat penulis 

– Alamat Email, telpon/HP dan nomor fax 

untuk korespondensi dengan penulis 

 Abstrak.Tiap Makalah harus didahuli dengan 

abstrak berisikan hasil yang paling penting 

dan kesimpulan yang dapat ditulis dalam 

bahasa indonesia atau bahasa inggris dengan 

tidak lebih dari 300 kata. 

 Kata Kunci. Tiga atau enam katakunci harus 

disediakan setelah abstrak untuk tujuan 

pengindekskan. 

 Singkatan. Singkatan harus didefinisikan 

pada saat pertama kali disebutkan dalam 

abstaks dan disebutkan ulang pada tubuh 

naskah utama dan digunakan secara 

konsisten untuk selanjutnya. 

 Daftar simbol yang harus mengikuti abstraks  

dalam bentuk daftar jika diperlukan. 

Penomoran Bab harus dalam bentuk desimal. 

Satuan Internasional (SI) harus digunakan. 

 Catatan kaki yang mendasar pada teks harus 

diberi nomor secara berurutan dan 

ditempatkan pada bagian bawah halaman 

dimana dirujuk 

 Catatan Kaki. Catatan pada halaman judul 

tidak diberikan simbol perujuk. Catatan kaki 

pada teks diberi nomor secara berurutan, 

begitu juga dengan tabel harus ditunjukkan 

dengan huruf kecil superscript (atau bintang 

untuk nilai signifikan dan data statistik 

lainnya).  

 Pendanaan. Penulis diharapkan untuk 

mengungkapkan semua bentuk 

komersialisasi atau asosiasi lain yang 

mungkin memici konflik kepentingan yang 

berhubungan dengan materi yang dikirim. 

Semua sumber pendanaan yang mendukung 

pekerjaan dan institusi atau perusahaan yang 

berafiliasi dengan penulis harus diakui. 

 Apendiks. Jika ada satu atau lebih apendiks, 

harus diberi nomr secara berurutan. 

Persamaan dalam apendiks harus ditujukan 

secara berbeda dari bagian utama makalah 

seperti (A1), (A2) dsb. Pada tiap apendiks 

persamaan harus diberi nomor secara 

terpisah. 

 The name(s) of the author(s) 
 A concise and informative title 
 The affiliation(s) and address(es) of the 

author(s) 
 The e-mail address, telephone and fax 

numbers of the communicating author 
 Abstract. Each paper must be preceded by an 

abstract presenting the most important results 
and conclusions in english or Indonesian in no 
more than 300 words. 

 Keywords. Three to six keywords should be 
supplied after the Abstract for indexing 
purposes. 

 Abbreviations Abbreviations should be defined 
at first mention in the abstract and again in the 
main body of the text and used consistently 
thereafter. 

 A list of symbols should follow the abstract if 
such a list is needed. Symbols must be written 
clearly. The numbering of chapters should be 
in decimal form. The international system of 
units (SI units) should be used. 

 Essential footnotes to the text should be 
numbered consecutively and placed at the 
bottom of the page to which they refer. 

 Footnotes on the title page are not given 
reference symbols. Footnotes to the text are 
numbered consecutively; those to tables 
should be indicated by superscript lower-case 
letters (or asterisks for significance values and 
other statistical data). 

 Acknowledgements. These should be as brief 
as possible. Any grant that requires 
acknowledgement should be mentioned. The 
names of funding organizations should be 
written in full. 

 Funding. Authors are expected to disclose any 
commercial or other associations that might 
pose a conflict of interest in connection with 
submitted material. All funding sources 
supporting the work and institutional or 
corporate affiliations of the authors should be 
acknowledged. 

 Appendix. If there is more than one appendix, 
they should be numbered consecutively. 
Equations in appendices should be designated 
differently from those in the main body of the 
paper, e.g. (A1), (A2) etc. In each appendix 
equations should be numbered separately. 

 References The list of References should only 
include works that are cited in the text and that 
have been published or accepted for 
publication.  
Personal communications should only be 
mentioned in the text. If available the DOI can 



 Pustaka. Daftar pustaka hanya yang 

termasuk kata dalam naskah yang disitir dan 

yang sudah dipublikasikan atau diterima untuk 

publikasi. 

Kominikasi pribadi hanya disebutkan dalam 

teks. Jika tersedia DOI (Digital Object 

Identifier) dapat ditambahkan pada akhir dari 

pustaka dalam bentuk pertanyaan. 

Pensitiran dalam teks harus ditunjukan 

dengan nomor dalam kurung kuadrat seperti 

[1], [2] dsb. Pustaka harus diberi nomor dalam 

urutan dimana terlihat dalam teks dan didaftar 

dalam urutan numerik. Judl jurnal harus 

disingkat sesuai dengan aturan internasional 

yang berlaku. Pustaka dengan tanda baca 

yang benar harus mengikuti gaya seperti 

berikut: 

Artikel jurnal: 

Hijau T, Hitam J, Biru W (2010) Judul artikel. 

Singkatan Jurnal.Volume Nomor:halaman-

halaman 

Buku: 

Hijau T, Hitam J (2012) Judul Buku. Lokasi: 

Penerbit. hal 

Buku dengan banyak Penulis: 

Biru W (2011) Judul Bab.Dalam: Hijau T, 

Hitam J (Eds) Judul Buku.  

Lokasi:Penerbit., pp 1-50 

Pustaka seperti “komunikasi pribadi” atau 

“data tidak dipublikasikan” tidak dapat 

dimasukkan dalam daftar pustak, tetapi harus 

disebutkan dalam tanda kurung: hal ini juga 

diterapkan pada makalah yang 

dipresentasikan pada pertemuan tetapi belum 

dipublikasikan atau diterima untuk publikasi. 

Tanggal harus diberikan untuk kedua bentuk 

“komunikasi pribadi” atau “data tidak 

dipublikasikan” 

Makalah yang telah diterima untuk publikasi 

harus dimasukkan dalam daftar pustaka 

dengan nama jurnal dan ditambahkan 

keterangan “in press”. 

Komunikasi oral hanya disebutkan dalam 

Pengakuan/ucapan terima kasih. 

Makalah yang dipoblikasikan online tetapi 

belum atau tidak dicetak dapat disitir 

menggunakan Digital Object Indentifier (DOI). 

DOI harus ditambahkan pada akhir pustaka 

dalam bentuk pertanyaan 

Contohnya: Ward J, Robinson PJ (2004) How 

to detect hepatocellular carcinoma in cirrhosis. 

Eur Radiol DOI 10.1007/s00330-004-1450-y 

be added at the end of the reference in 
question. 
Citations in the text should be identified by 
numbers in square brackets. References 
should be numbered in the order in which they 
appear in the text and listed in numerical order. 
Journal titles should be abbreviated. 
References with correct punctuation should be 
styled as follows: 
Journal articles: 
Green T, Black J, Blue W (2010) Title of article. 
Abbreviated journal title Vol No: page-page 
Books: 
Green T, Black J (2012) Book title. Publisher, 
location 
Multiauthor books: 
Blue W (2011) Chapter title. In: Green T, Black 
J (eds) Book title. Publisher, location, pp 1–50 
References such as ‘‘personal 
communications’’ or ‘‘unpublished data’’ cannot 
be included in the reference list, but should be 
mentioned in the text in parentheses: this also 
applies to papers presented at meetings but not 
yet published or accepted for publication.A date 
should be given for both ‘‘personal 
communications’’ and ‘‘unpublished data’’. 
Papers which have been accepted for 
publication should be included in the list of 
references with the name of the journal and ‘‘in 
press’’. 
Oral communications should only be 
mentioned in the  acknowledgements. 
A paper published online but not (yet) in print 
can be cited using the Digital Object Identifier 
(DOI). The DOI should be added at the end of 
the 
reference in question. 
Example: Ward J, Robinson PJ (2004) How to 
detect hepatocellular carcinoma in cirrhosis. 
Eur Radiol DOI 10.1007/s00330-004-1450-y 

 Illustrations and Tables. All figures 
(photographs, graphs or diagrams) and tables 
should be cited in the text, and each numbered 
consecutively throughout. Lowercase letters (a, 
b etc.) should be used to identify figure parts. If 
illustrations are supplied with uppercase 
labeling, lowercase letters will still be used in 
the figure legends and citations. 
Line drawings. Please submit good-quality 
prints. The inscriptions should be clearly 
legible. 
Half-tone illustrations (black and white and 
color). Please submit well-contrasted 
photographic prints with the top indicated on 
the back. 



 Ilustrasi dan Tabel. Semua gambar (Foto, 

grafik atau diagram) dan tabel harus disitir 

dalam teks, dan diberi penomeran secara 

berurutan dengan nomer arab (1, 2, dst) untuk 

mengidentifikasi gambar atau tabel. Gambar 

atau foto atau grafik harus dikirimkan dalam 

kualitas terbaik untuk dicetak, untuk gambar 

dua warna (hitam dan putih) harus dikirim 

dengan kontrs yang jelas. Beberapa gambar 

yang ditempatkan dalam satu plate dalam 

satu halaman harus dibuat legenda dengan 

singkat dan jelas yang dapat menjelaskan 

gambar. Legenda ditempatkan di bawah 

gambar, diats sitiran untuk gambar. 

Tabel harus memiliki judul dan legenda untuk 

menjelaskan jika menggunakan singkatan 

dalam tabel.Catatan kaki untuk tabel 

digunakan untuk menjelaskan keterangan dari 

isi tabel dengan meggunakan superscript 

huruf kecil. Untuk menjelaskan signifikansi 

atau data statistik digunakan lambang bintang 

(asterik). 

 

Plates. Several figures or figure parts should be 
grouped in a plate on one page. 
Figure legends must be brief, self-sufficient 
explanations of the illustrations. The legends 
should be placed at the end of the text. 
Tables should have a title and a legend 
explaining any abbreviation used in that table. 
Footnotes to tables should be indicated by 
superscript lower-case letters (or asterisks for 
significance values and other statistical data). 
For color illustrations the authors will be 
expected to make a contribution (£ 308, plus 
VAT) towards the extra costs, irrespective of 
the number of color figures. 

 

Pengiriman Elektronik 
Teks dan gambar harus dikirim dalam file terpisah. 

Panduan teknis untuk menyiapkan naskah. 

 Teks 

Jurnal aquasain hanya menerima file dengan 

format LYX (lebih disukai untuk yang sudah 

familier) atau format dokumen MS word. 

Untuk pengiriman naskah menggunakan 

perangakt lunah pengolah kata LYX harus 

menyertakan sumber aslinya dan dalam 

bentuk postscript atau pdf. Penulis dapat 

menggunakan paket makro LYX ataupun 

template word yang akan disediakan oleh 

radaksi. 

Panduan layout 

1. Menggunakan huruf normal sederhana 

(seperti timesRoman) untuk teks 

• Pilihan style yang lain: 

• Untuk teks yang membutuhkan 

perhatian, istilah asing, dan nama latin 

menggunakan tipe italik 

2. Untuk tujuan khusus seperti vektor 

matematik gunakan tipe huruf tebal 

3. Gunakan penomoran halaman secara 

otomatis 

4. Untuk Indentasi menggunakan tab stops 

dan tidak diperkenankan menggunakan 

space bar 

5. Untuk tabel menggunakan fungsi tabel 

dalam MS word, tidak menggunkan 

Electronic Submission 
Text and figures must be sent as separate files 
Technical instructions for preparing your 
manuscript 
 Text 

This journal accepts either LaTeX or Word 
documents. 
LaTeX: The electronic version should include 
the original source (including all style files and 
figures) and a PostScript or PDF version of the 
compiled submission. Authors who prepare 
their papers with 
LaTeX are encouraged to use macropackage 
for this journal. 
Layout guidelines 
1. Use a normal, plain font (e.g., Times 
Roman) for text. 

Other style options: 
o for textual emphasis use italic types. 
o for special purposes, such as for 

mathematical vectors, use boldface 
type. 

2. Use the automatic page numbering function 
to number the pages. 
3. Do not use field functions. 
4. For indents use tab stops or other 
commands, not the space bar. 
5. Use the table functions of your word 

processing program, not spreadsheets, to 
make tables. 



spreadsheet atau program Excell untuk 

membuat tabel 

6. Menggunakan editor persamaan dalam 

MS word 

7. Tabel dan gambar diletakkan di halaman 

akhir naskah 

8. Semua gambar yang ada dalam teks 

dikirimkan delam file terpisah 
 Ilustrasi 

Siapkan gambar yang akan dikirim dalam 

format EPS untuk grafik vektor yang dapat 

dikspor dari program pengolah gambar atau 

perangkat lunak image converter, dan untuk 

gambar dua warna (hitam-putih) 

menggunakan format TIFF. Nama file (satu file 

untuk tiap gambar) juga termasuk nomor 

gambar. Legenda gambar harus disertakan 

dalam teks tidak dalam file gambar. 

– Resolusi pemindaian:gambar yang 

dipindai harus didigitasi dengan resolusi 

minimum 800 dpi untuk gambar berwarna 

dan 300 dpi untuk gambar dua warna. 

– Warna gambar disimpan dalam format 

RGB (8 bits tiap saluran). 

– Grafik vektor: huruf yang digunakan dalam 

grafik vektor harus sudah termasuk, tidak 

diperkenankan menggambar 

menggunakan hairline, minimum tebal 

garis adalah 0.2 mm (0.567 pt). 

Format Data 

Untuk naskah awal  pengiriman file disimpan 

dalam bentuk RTF (Rich Text Format) atau 

DOC atau DOCX atau format lain yang 

kompatibel dengan pengolah kata MS Word. 

Gambar dalam format EPS dan atau TIFF. 

Jika menggunakan pengolah kata LYX  file 

disimpan dalam format berekstensi .lyx dan 

termasuk sumber aslinya dari makropaketnya 

dan dalam format postscript atau pdf. 

Informasi umum yang berisi judul, Operating 

system yang digunakan, program pengolah 

kata, program pengolah gambar, dan program 

kompresi file ditulis dalam program notepad 

atau wordpad. 

Semua file teks, ilustrasi atau gambar dan 

informasi umum dikirim dalam bentuk file 

kompresi ZIP, file diberi nama dengan hal 

yang mudah diingat (seperti nama penulis) 

tidak lebih dari 8 karakter tidak menggunakan 

simbol khusus. 

File dikirim ke alamat redaksi jurnal Aquasains 

di : 

aquasains@yahoo.com atau 

6. Use the equation editor of your word 
processing program or MathType for 
equations. 

7. Place any figure legends or tables at the 
end of the manuscript. 
8. Submit all figures as separate files and do 

not integrate them within the text. 
 Illustrations 
The preferred figure formats are EPS for vector 
graphics exported from a drawing program and TIFF 
for halftone illustrations. EPS files must always  
contain a preview in TIFF of the figure. The file name 
(one file for each figure) should include the figure 
number. Figure legends should be included in the 
text and not in the figure file. 

– Scan resolution: Scanned line drawings 
should be digitized with a minimum 
resolution of 800 dpi relative to the final 
figure size. For digital halftones, 300 dpi is 
usually sufficient. 

– Color illustrations: Store color illustrations 
as RGB (8 bits per channel) in TIFF 
format. 

– Vector graphics: Fonts used in the vector 
graphics must be included. Please do not 
draw with hairlines. The minimum line 
width is 0.2 mm (i.e., 0.567 pt) relative to 
the final size. 

Data formats 
Save your file in two formats: 
1. Text: RTF (Rich Text Format) or Microsoft 

Word compatible formats 
Figures: EPS or TIFF. 

2. PDF (a single PDF file including text, tables 
and figures). Make sure that all fonts are 
embedded. name (one file for each figure) 
should include the figure number. Figure 
legends should be included in the text and not 
in the figure file. 

General information on data delivery Please 

send a zip file (text and illustrations as 

separate files) to:  

aquasains@yahoo.com atau 

aquasains@gmail.com 
Please always supply the follow- ing information with 
your data: journal title, operating system, word 
processing program, drawing program, image 
processing program, compression program. 
The file name should be memorable (e.g., author 
name), have no more than 8 characters, and include 
no accents or special symbols. Use only the 

extensions that the program assigns automatically. 

mailto:aquasains@yahoo.com
mailto:aquasains@yahoo.com


aquasains@gmail.com 

 

Materi Elektronik Pelengkap (MEP) 
Untuk artikel dalam jurnal ini yang akan 

dipublikasikan disediakan materi: 

o Dikirim ke Editor dalam bentuk elektronik 

bersama dengan makalah sebagai subjek untuk 

peer review 

o Diterima Editor  

 

MEP terdiri atas: 

– Informasi yang tidak mungkin dicetak 

seperti animasi, klip video, rekaman suara 

dsb. 

– Informasi yang lebih tepat dalam bentuk 

elektronik seperti rangkaian/sequence, 

data spektral dsb. 

– Data asli yang besar yang berhubungan 

dengan makalah seperti tabel tambahan, 

ilustrasi (berwarna dan atau hitam putih) 

dsb. 

Setelah makalah dinyatakan diterima oleh Editor 

MEP akan dipublikasikan sebagaimana yang 

diterima dari penulis hanya dalam versi online. 

Referensi akan diberikan pada versi cetak.  

Electronic supplementary material 
(ESM) 
for an article in the journal will be published in 
aquasains provided the material is: 
o submitted to the Editor(s) in electronic form 

together with the paper and is subject to peer 
review 

o accepted by the journals Editor(s)  
 

ESM may consist of 

 information that cannot be printed: 
animations, video clips, sound recordings 

 information that is more convenient in 
electronic form: sequences, spectral 
data, etc. 

 large original data that relate to the 
paper, e.g. additional tables, illustrations 
(color and black & white), etc. 

After acceptance by the journals Editor(s) ESM will 
be published as received from the author in the 
online version only. Reference will be given in the 
printed version.  

Perbaikan/Koreksi 
Penulis harus menyertakan membuat bukti koreksi 

pada printout dalam file pdf, pengecekkan bahwa 

teks sudah lengkap dimana gambar dan tabel sudah 

termasuk di dalamnya. Setelah publikasi online, 

selanjutnya perubahan hanya dapat dilakukan 

dalam bentuk Erratum yang akan di hyperlink-kan 

dengan artikel. 

Penulis hanya. Perubahan mendasar dalam isi 

seperti hasil terbaru, nilai terkoreksi, judul dan 

kepengarangan tidak diperkenankan tanpa 

persetujuan dari editor yang bertanggung jawab. 

Dalam kasus ini harap menghubungi Pimpinan 

Redaksi sebelum mengembalikan bukti ke penerbit. 

Proofreading 
Authors should make their proof corrections on a 
printout of the pdf file supplied, checking that the text 
is complete and that all figures and tables are 
included. After online publication, further changes 
can only be made in the form of an Erratum, which 
will be hyperlinked to the article. The author is 
entitled to formal corrections only. Substantial 
changes in content, e.g. new results, corrected 
values, title and authorship are not allowed without 
the approval of the responsible editor. In such a case 
please contact the Editor-in-Chief before returning 
the proofs to the 
publisher. 
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WATER QUALITY STATUS AT INTEGRITY AREA OF
BUNGUS OCEAN FISHING PORT BASED ON WATER
CLASSIFICATION

Herdiana Mutmainah1 · Ilham Adnan1

Ringkasan Ocean Fishing Port Bungus Com-
plex is an integrated area in ocean fishing port
that bordered by the sea (Mentawai Strait), tra-
versed by a small river and surrounding by pa-
ddy fields. There are several facilities in PPS
Bungus Complex such as fishing port, waters
surveillance, research, fishery processing in-
dustry, settlement and others. Various activi-
ties that exist certainly have an impact to the
existing waters. The purpose of this research
is to know the status of water quality based
on water classification. The result of analysis
based on Government Regulation No.82 Year
2001 which conducted on water classifiction
at estuary and outlet shows that the condition
of waters is including to the Class IV for agri-
culture and industry, while around wharf, wa-
ters including to the Class III, for fishery. The
water index classifiction based on Living En-
vironment Minister Decree No.115 Year 2003
shows that estuary, outlets and wharf are not
polluted. Result of analysis to waters for Class
IV showed index 0,780 at estuary and 0,712
at outlet, while at wharf showed index 0,794
or Class III. Some parameters such as turbidi-
ty, BOD and Cd in estuary and outlet slightly
exceeded the quality standard but are still wi-
thin tolerable limits (Living Environment Mi-
nister Decree No.51 Year 2004). Based on the
Living Environment Minister Regulation No.3

1)Loka Penelitian Sumber Daya dan Kerentanan Pesi-
sir Balitbang KP, KKP, Komp. PPS Bungus, Jl. Raya
Padang Painan KM 16, Telp/Fax. 0751-751458. Teluk
Bungus. Sumatera Barat. Indonesia.
E-mail: herdianam@yahoo.com

Year 2010 on quality standard of waste water
in industrial area, in this case the outlet, sho-
ws that parameter of COD, pH, TSS, Selenium
and Copper are appropriate to quality standa-
rd.

Keywords water classification, pollution
index, water quality
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PENDAHULUAN

Komplek Terpadu Pelabuhan Perikanan Samu-
dera (PPS) Bungus merupakan kawasan dengan
beragam aktivitas dan berbatasan dengan per-
airan. Perairan akan lebih optimal dimanfaatk-
an sesuai peruntukannya berdasarkan status ku-
alitas perairan. Status kualitas perairan menu-
rut PP No.82 Tahun 2001 terbagi menjadi 4
klas yaitu I, II, III dan IV, dengan status air un-
tuk konsumsi, air yang harus diolah, air untuk
kegiatan perikanan dan peternakan, dan air un-
tuk kegiatan pertanian dan industri. Indeks ke-
sesuaian peruntukan dapat diindikasikan dari
beberapa parameter kualitas air baik dari segi
fisik, kimia dan unsur logam. Parameter yang
digunakan mengacu pada standar air laut atau
yang sesuai dengan lokasinya. Tujuan peneliti-
an ini adalah untuk mengetahui status kualitas
perairan Komplek Terpadu PPS Bungus berda-
sarkan golongan/klas air.
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MATERI DAN METODE

Penelitian dilakukan di perairan Komplek Ter-
padu Pelabuhan Perikanan Samudera (PPS) Bu-
ngus pada 7 Februari 2017. Alat yang digunak-
an adalah TOAA DKK WQC 24 untuk meng-
ukur parameter kualitas air, GPS untuk meng-
etahui koordinat titik sampel,dan botol nansen
untuk mengambil sampel air. Beberapa para-
meter seperti unsur logam dan kimia diuji di
laboratorium kualitas air Labkes Padang. Lo-
kasi sampel air berada di 3 (tiga) lokasi, yaitu
dermaga, muara sungai Bungus dan outlet. Pe-
nentuan lokasi sampel menggunakan metode
purposive sampling. Adapun peta lokasi ketiga
titik sampel tersebut adalah sebagai berikut.

Untuk menentukan status kualitas perairan di-
gunakan metode yang berkaitan dengan senya-
wa pencemar yang bermakna terhadap suatu
peruntukan, atau disebut Indeks Pencemaran
(Kepmen Lingkungan Hidup No.115 Tahun 2003
tentang Pedoman Penentuan Status Mutu Air).
Prinsip metode ini adalah membandingkan ku-
alitas parameter sampel air di lapangan dengan
standar baku mutu pada golongan/klas air ter-
tentu berdasarkan rumus yang sudah ditentuk-
an hingga diperoleh nilai indeks. Jika nilai in-
deks kurang dari 1 maka perairan memenuhi
baku mutu. Nilai standar baku mutu parameter
tiap golongan/klas air (Klas I, II, III dan IV)
mengacu pada Peraturan Pemerintah No.82 Ta-
hun 2001 tentang Pengelolaan Kualitas Air dan
Pengendalian Pencemaran Air. Peruntukan atau
kesesuaian aktivitas suatu kawasan perairan di-
tentukan berdasarkan kualitas perairannya. Ber-
ikut langkah-langkah untuk memperoleh Indeks
Polutan.

Kriteria Nilai PI (Pollution Index)

0 ≤ PI j ≤ 1 : baik,memenuhi baku mutu/sesuai

0 ≤ PI j ≤: tercemar ringan/kurang sesuai1

0 ≤ PI j ≤ 1 : tercemar sedang/tidak sesuai

PI j � 10 : tercemar berat/sangat tidak sesuai

PI j =

√√√√√
{(

Ci
Li j

)2

M
+
(

Ci
Li j

)2

R

}
2

(1)

dimana, Ci = Konsentrasi parameter kualitas
air (i) sampel atau hasil pengukuran Lij = Kon-
sentrasi parameter kualitas air baku mutu per-
untukan air (j) Pij= Indeks pencemaran perun-
tukan (j) (Ci/Lij)M = Nilai Ci/Lij Maksimum
(Ci/Lij)R = Nilai Ci/Lij Rata-rata

dengan ketentuan:

a. Jika suatu parameter memiliki nilai baku mu-
tu jenuh atau maksimum maka:

(Ci/Li j)baru =
Cim −Cihasil pengukuran

Cim −Li j
(2)

b. Jika suatu parameter memiliki nilai baku mu-
tu rentang maka:

– Untuk Ci4 Li jrata rata

(Ci/Li j)baru =
[Ci − (Li j)ratarata]{

(Li j)minimum − (Li j)ratarata

} (3)

– Untuk Ci> Li jrata rata

(Ci/Li j)baru =
[Ci − (Li j)ratarata]{

(Li j)maksimum − (Li j)ratarata

} (4)

c. Jika suatu parameter mendekati nilai baku
mutu maka:

1. Penggunaan nilai (Ci/Li j )hasil pengukurankalau nilai ini lebih kecil dari 1,0 (5)

2. Penggunaannilai(Ci/Li j )baru jikanilai(Ci/Li j )hasil pengukuranlebihbesardari1,0(6)

dimana(
Ci/Li j

)
baru = 1,0+P.Log

(
Ci/Li j

)
hasil pengukuran (7)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Indeks Pi untuk lokasi muara sungai adalah
0,78 dan outlet 0,712 termasuk Klas IV. Perair-
an Klas IV sangat sesuai untuk kegiatan perta-
nian dan industri. Sedangkan perairan di seki-
tar dermaga termasuk Klas III dengan indeks
0,794 untuk kegiatan perikanan (PP 82/2001).
Ditinjau dari segi kualitas air terhadap aktivi-
tas industri berdasarkan Permen LH No.3 Ta-
hun 2010 tentang baku mutu air limbah di ka-
wasan industri (outlet) untuk parameter COD,
pH, TSS, Selenium dan Tembaga menunjukk-
an hasil sesuai baku mutu.
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Gambar 1 Lokasi sampel air (titik merah) di komplek PPS Bungus (Sta 1, Sta 2, dan Sta 3)

Gambar 2 Foto saat pengambilan sampel air: (a) Muara Sungai (Sta 1); Dermaga (Sta 2); dan Outlet (Sta 3)

Parameter Fisika

Turbiditas adalah sifat optik air atau besarnya
jumlah partikel dalam air yang berpengaruh ter-
hadap proses respirasi dan fotosintesis. Sifat
partikel memberi efek warna pada air sedangk-
an konsentrasi partikel berdampak pada ting-
kat transparansi (Odum, 1996). Kekeruhan di-
sebabkan adanya bahan organik dan anorga-
nik yang tersuspensi dan terlarut (lumpur dan
pasir halus) dan bahan organik (plankton dan
mikroorganisma maupun hewan dan tumbuh-
an air) serta an organik seperti pelapukan ba-
tuan dan logam (APHA, 1976). Turbiditas mu-
ara sungai adalah yang tertinggi (11,8 mg/L),
hal ini disebabkan aliran sungai yang memba-
wa unsur hara tanah dari daerah hulu hingga
hilir dan sepanjang aliran yang dilaluinya. Tur-
biditas ketiga lokasi berkisar antara 1,55 – 11,8
NTU.

Konduktivitas atau Daya Hantar Listrik (DHL)
adalah kemampuan cairan menghantarkan lis-
trik. Semakin tinggi garam-garam terlarut ma-
ka semakin tinggi nilai DHL. Nilai DHL yang
tinggi dijumpai pada perairan yang mengan-
dung mineral yang cukup tinggi. DHL perair-
an alami sekitar 20-1500 µmhos (Boyd, 1988).
DHL juga terkandung pada ion an organik da-
lam 640 kali materi tersuspensi (Metcalf and
Eddy, 1991). Konduktivitas yang terlalu tinggi
menyebabkan air tidak layak untuk dikonsum-
si. Konduktivitas ketiga lokasi berkisar 3,22 –
4,49 mhos/cm.

Total Dissolved Solid (TDS) menunjukkan jum-
lah unsur terlarut baik organik maupun non or-
ganik dalam air. TDS dapat menimbulkan war-
na, rasa dan bau yang tidak sedap. Beberapa
senyawa kimia pembentuk TDS bersifat kar-
sinogenik. TDS berbanding lurus dengan tur-
biditas, konduktivitas dan salinitas. Nilai TDS
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Tabel 1 Nilai parameter dan nilai perbandingan beberapa baku mutu

Parameter Sta.1/Muara Sta.2/Dermaga Sta.3/Outlet

Baku Mutu

PP No.82 Th.2001 Kepmen LH No.51 Th.2004
Permen LH No.3 Th.2010

Klas III Klas IV Port Wisata Biota Laut

TSS (mg/L) 5 8 6 20 20 80 20

Coral: 20

150Lamun: 20

Mangrove: 80

BOD/BOD5 (mg/L) 1,75 1,29 5,2 20 20 - 10 20 50

COD (mg/L) 5,14 5,14 19,5 80 80 - - - 100

Nitrat (mg/L) 0,1 0,1 0,1 10 10 - 0,008 0,008 -

Fosfat (mg/L) 0,013 0,013 0,013 0,015 0,015 - 0,015 0,015 -

Se (mg/L) 0,05 0,05 0,05 0,05 0,05 - - - -

Minyak Lemak (mg/L) 0,1 0,1 0,1 1 - 5 1 1 15

Besi (mg/L) 0,11 0,11 1,18 5 - - - - -

Cadmium (mg/L) 0,003 0,003 0,003 0,01 0,01 0,01 0,002 0,001 0.1

Tembaga (mg/L) 0,019 0,019 0,02 0,02 0,2 0,05 0,05 0,008 2

Suhu (°C) 29,5 29,3 29,4 28 – 30 28 – 30 28 – 30 28 – 30

Coral: 28-30

-
Lamun: 28-30

Mangrove: 28-32

Coral: 33-34

Salinitas (ppm ) 29,8 29,7 20,6 33 – 34 33 – 34 - -
Lamun: 33-34

-
Mangrove: s/d 34

pH 8,23 8,265 7,63 6,0 – 9,0 5,0 – 9,0 6,5 – 8,5 7,0 – 8,5 7,0 – 8,5 -

DO (mg/L) 3,68 3,675 3,46 4 4 - > 5 > 5 -

Turbiditas (ntu) 11,8 1,55 6,4 5 5 5 5 < 5 -

Conduktivitas (mhos/cm) 4,49 4,375 3,22 2250 - - - - -

TDS (mg/L) 48,7 48,5 32,5 1000 2000 - - - -

Fluor (mg/L) 0,89 1,035 0,7 1,5 - - - - -

Tabel 2 Hasil analisa nilai indeks pada titik-titik sampel di lokasi penelitian

Parameter Sta.1 /Muara sungai (Klas IV) Sta.2/Dermaga (Klas III) Sta.3/Outlet (Klas IV)

A.Unsur Fisik :

Turbiditas (ntu) 2,86 0,31 1,54

Conduktivitas (mhos/cm) 0,002 0,002 0,001

TDS (mg/L) 0,02 0,05 0,02

Fluor (mg/L) - 0,69 -

Suhu (oC) 1,00 0,43 0,67

TSS (mg/L) 0.25 0.4 0.3

B.Unsur Kimia :

Nitrat (mg/L) 0,01 0,01 0,01

Fosfat (mg/L) 0,87 0,87 0,87

Se (mg/L) 1,00 1,00 1,00

pH 0,49 1,04 0,09

Salinitas (ppm ) 0,88 0,88 0,96

C.Unsur Biologi:

DO (mg/L) 0,26 0,26 0,27

BOD/BOD5 (mg/L) 0.09 0.06 0.26

COD (mg/L) 0.24 0.06 0.24

Minyak Lemak (mg/L) 0.10 0.10 0.10

D.Unsur Logam:

Besi (mg/L) 0,02 0,02 0.30

Cadmium (mg/L) 0.30 0.3

Tembaga (mg/L) 0,95 0,95 0,10

P max (Pm) 1,00 0,88 0,96

P Rata-rata (Pr) 0,47 0,42 0,29

Pi = sqrt ((Pm2 + Pr2)/2) 0,780 0,794 0,712
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Tabel 3 Hubungan antara TDS dan salinitas

Nilai TDS (mg/Liter) Tingkat Salinitas

0 – 1,000 Air tawar

1,001 – 3,000 Agak asin/payau (slightly saline)

3,001 – 10,000 Keasinan sedang/payau (moderately saline)

10,001 – 100,000 Asin (saline)

100,000 Sangat asin (brine)

Sumber : Mc Neely et al., 1979

ketiga lokasi 32,5 – 48,7 mg/L, termasuk sali-
ne.

Suhu merupakan faktor penting untuk mendu-
kung aktivitas metabolisma dan reproduksi or-
ganisma. Suhu yang optimum untuk organis-
ma laut berkisar antara 28 – 30 oC (Kepmen
LH No.51 Th.2004). Suhu sangat dipengaru-
hi oleh intensitas matahari, sirkulasi air, massa
air, kondisi lingkungan sekitarnya, kedalaman
air dan lain-lain. Pada ketiga lokasi, walaupun
perbedaannya kecil, suhu di muara sungai le-
bih tinggi dibanding outlet dan dermaga. Hal
ini disebabkan aktivitas di sekitar muara su-
ngai lebih padat dengan adanya permukiman.
Sedangkan di outlet, suhu lebih rendah karena
letaknya terlindung oleh vegetasi serta sedikit-
nya aktivitas yang berinteraksi. Suhu di der-
maga rendah karena kedalaman air yang me-
madai dan sirkulasi air yang cukup baik an-
tara air dari sungai maupun laut serta cuaca
yang agak mendung. Suhu berkisar 29,3 – 29,5
C atau di bawah ambang batas (Kepmen LH
No.51 Th.2004).

Fluor adalah halogen berbentuk senyawa. Flu-
orida banyak digunakan dalam industri logam
besi/baja, alumunium dan pestisida (Eckenfe-
lder, 1989). Fluor pada konsentrasi >1,7 mg/L
menimbulkan pencemaran (Sawyer dan Mc Car-
ty, 1978). Fluor pada lokasi dermaga (1,035
mg/L) masih dalam ambang batas.

TSS (Total Solid Suspended) merupakan para-
meter kualitas air yang cukup penting dan erat
kaitannya dengan tingkat pencemaran (Lee et
al.,1978). TSS yang tinggi menghalangi pene-
trasi cahaya matahari sehingga mengganggu fo-
tosintesis dan menurunkan tingkat oksigen ter-
larut (DO). Nilai TSS < 25 mg/L tidak berpe-
ngaruh terhadap kegiatan perikanan (Alabaster
and Lloyd, 1982). Hampir sama dengan turbi-
ditas, TSS di muara adalah yang tertinggi di-
banding dermaga dan outlet karena sedimen
dari sungai biasanya terakumulasi di muara un-

Tabel 4 Nilai TSS terhadap kepentingan perikanan

Nilai TSS (mg/Liter) Pengaruh terhadap Kepentingan Perikanan

<25 Tidak berpengaruh

25 - 80 Sedikit berpengaruh

81 - 400 Kurang baik bagi kepentingan perikanan

>400 Tidak baik bagi kepentingan perikanan

Sumber : Alabaster dan Lloyd, 1980

tuk periode waktu tertentu. TSS ketiga lokasi
bernilai 5 – 8 mg/L, masih memenuhi syarat.

Salinitas menunjukkan tingkat garam dalam vo-
lume tertentu air yang berbanding lurus dengan
TDS. Salinitas menggambarkan konsentrasi to-
tal ion suatu perairan dengan ion-ion utama pe-
nyusun yaitu natrium, kalium, magnesium, kh-
lorida, sulfat dan bikarbonat (Millero dan Sohn,
1992). Salinitas sangat berpengaruh terhadap
kelangsungan hidup organisma laut. Coral, la-
mun dan mangrove dapat hidup di perairan de-
ngan salinitas optimum sekitar 33 - 34o/oo. (Ke-
pmen LH No.51 Th.2004). Salinitas di outlet
paling rendah dibanding muara dan dermaga
kemungkinan karena volume air laut yang ren-
dah. Salinitas ketiga lokasi cukup rendah di-
banding standar baku mutu air laut karena be-
berapa lokasi masih mendapat pengaruh dari
aliran sungai. Salinitas ketiga lokasi berkisar
20,6 – 29,8 o/oo.

Parameter Kimia

Nitrat (NO3) diperlukan sebagai nutrien utama
tumbuhan air dan alga. Nitrat mudah larut da-
lam air dan bersifat stabil. Nitrat merupakan
hasil oksidasi senyawa Nitrogen atau amonida
di perairan pada kondisi aerob yang dilakukan
oleh bakteri Nitrobacter. Perairan dengan kan-
dungan Nitrat >5 ppm menunjukkan kondisi
pencemaran antropogenik (Davis and Cornwe-
ll 1991). Nitrat ketiga lokasi 0,1 mg/L, sedikit
lebih tinggi dibanding standar baku mutu air
laut untuk wisata dan biota laut namun masih
dalam batas toleransi.

Fosfat (PO4) adalah unsur penting perairan da-
lam bentuk senyawa an organik. Fosfat adalah
indikator produktivitas perairan sekaligus in-
dikator pencemaran (Michael, 1984). Tingkat
fosfat yang optimum untuk pertumbuhan fito-
plankton adalah 0,09 – 1,80 mg/L (Macken-
tum,1969 dalam Haryani, 2004). Kandungan
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Gambar 3 Peta sebaran parameter kualitas air di Komplek PPS Bungus

Fosfat ketiga lokasi adalah 0,013 mg/L dan ma-
sih memenuhi batas standar baku mutu air laut
yaitu 0,015 mg/L.

Selenium adalah unsur mineral atau mikronu-
trien penting dan merupakan senyawa prote-
in yang berfungsi untuk menjaga metabolisma
organisma (Hamilton, 2004), namun jika ter-
dapat dalam jumlah berlebih akan bersifat tok-
sik. Se ketiga lokasi adalah 0,05 mg/L, sesuai
dengan standar golongan air baik C maupun D.

pH yang semakin tinggi menunjukkan tingkat
keasaman perairan yang tinggi dan berbanding
lurus dengan CO2. pH secara tidak langsung
berpengaruh terhadap proses biogeokimia per-
airan. pH ketiga lokasi berkisar 7,62 – 8,27
menunjukkan kadar yang normal. Lokasi mua-
ra memiliki pH tertinggi karena unsur hara ta-
nah yang terbawa aliran sungai mengandung
tingat asam lebih tinggi dibanding dermaga dan
outlet.

DO (Dissolved Oxygen) menunjukkan tingkat
oksigen yang terlarut dalam air. DO dipenga-
ruhi oleh suhu dan mineral perairan. Semakin
rendah suhu maka semakin tinggi DO dan se-
makin baik kondisi perairan. DO diperlukan

dalam proses respirasi, fotosintesis dan meta-
bolisma organisma (Hartoko, 2013). DO keti-
ga lokasi berkisar 3,46 – 3,68 mg/L, masih di
bawah ambang batas dan menunjukkan kondi-
si perairan yang cukup baik. DO di muara dan
dermaga lebih tinggi dibanding outlet karena
kedalaman perairan yang memadai dan kon-
disi alami, sedangkan di outlet hanya berbeda
sedikit karena vegetasi yang ada sehingga me-
nurunkan suhu permukaan dan membuat DO
pada kondisi stabil.

BOD (Biological Oxygen Demand) adalah jum-
lah oksigen yang dibutuhkan bakteri an aerob
untuk mengoksidasi zat organik dalam air men-
jadi karbondioksida dan air (Davis dan Cor-
nwell, 1991). BOD yang terlalu tinggi kurang
baik untuk perairan. Lee et al. (1978) menye-
butkan bahwa kriteria nilai BOD terbagi men-
jadi 4 kategori yaitu < 2,9 mg/L (tidak terce-
mar), 3 – 5 mg/L (tercemar ringan), 5,1 – 14,9
mg/L (tercemar sedang), 15 mg/L (tercemar
berat). BOD di outlet lebih tinggi dibanding
muara dan dermaga dikarenakan perbedaan ting-
kat sirkulasi dan kolom air. BOD ketiga lokasi
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berkisar 1,29 – 5 mg/L, masuk pada kategori
rentang normal hingga sedikit tercemar.

COD (Chemical Oxygen Demand) adalah jum-
lah oksigen yang dibutuhkan untuk mengoksi-
dasi zat organik secara kimiawi baik yang ter-
degradasi secara biologis maupun non biolo-
gis, menjadi CO2 dan H2O. Kadar COD per-
airan yang tidak tercemar adalah <20 mg/L (WHO
Unesco, 1992). Ketiga lokasi menunjukkan kon-
disi masih di bawah ambang batas, yaitu pada
kisaran 5,14 – 19,5 mg/L.

Minyak lemak adalah senyawa yang dapat me-
nimbulkan pencemaran perairan karena berat
jenisnya lebih kecil dari air sehingga memben-
tuk lapisan tipis di permukaan air dan mengha-
langi konsentrasi oksigen. Hal ini menggang-
gu proses oksidasi dan penetrasi cahaya ma-
tahari sehingga menghambat proses fotosinte-
sis dan metabolisma organisma. Minyak lemak
adalah bahan organik bersifat tetap yang su-
kar diurai oleh bakteri (Andreozzi et al., 2000).
Konsentrasi minyak lemak yang disyaratkan un-
tuk limbah industri adalah < 1 mg/L sedangk-
an untuk pelabuhan di laut < 5 mg/L (Kepmen
LH No.51 Th.2004). Kondisi ketiga lokasi ma-
sih baik, yaitu 0,1 mg/L.

Parameter Logam Berat

Besi (Fe) adalah unsur logam ion sekunder yang
terdapat di perairan dan jumlahnya berkisar an-
tara 0,01 - 10 mg/L (Todd, 1970). Besi da-
pat terkandung dalam senyawa Siderit (FeCo3)
yang mudah larut dalam air (Cole, 1988) (9).
Besi dalam kondisi alami perairan berfungsi
untuk proses fotosintesis dan penyusunan klo-
rofil (Eckenfelder, 1989). Namun jika berle-
bihan, besi dapat mencemari perairan dan meng-
ganggu metabolisma. Perairan menunjukkan kon-
disi tidak tercemar oleh unsur besi (0,11 – 1,18
mg/L).

Cadmium (Cd) adalah logam non esensial ala-
mi yang jumlahnya relatif sedikit di perairan
namun dapat meningkat jika terjadi pembuang-
an sampah industri maupun minyak sisa hasil
pembakaran atau pemanasan (Pacyna, 1987)
serta pemupukan yang berlebihan (William and
David, 1977). Pada ketiga lokasi, Cd sedikit
melebihi batas yang disyaratkan untuk biota

laut yaitu 0,003 mg/L (>0,002 mg/L) namun
masih memenuhi syarat untuk pelabuhan dan
wisata. Rata-rata tingkat Cd di laut berkisar
antara 0,01 – 0,07 mg/L (Bryan, 1976).

Tembaga (Cu) pada jumlah yang signifikan di
perairan dapat mencemari lingkungan. Cu bia-
sanya berasal dari proses pewarnaan dan pen-
cetakan misalnya pengawet kayu dan cat anti
karat pada kapal (Clark, 1989). Beberapa per-
aturan mensyaratkan bahwa tingkat Cu dalam
air adalah 0,02 mg/L. Pada ketiga lokasi tam-
pak bahwa Cu masih dalam batas yang disya-
ratkan (0,019 – 0,02 mg/L).

SIMPULAN

Lokasi muara sungai dan outlet termasuk ke-
dalam Klas IV dengan indeks Pi di muara ada-
lah 0,78 dan outlet 0,712 merupakan kondisi
yang sesuai untuk kegiatan pertanian dan in-
dustri. Perairan di sekitar dermaga termasuk
Klas III dengan indeks 0,794 sesuai untuk ke-
giatan perikanan (PP 82, 2001). Secara kese-
luruhan, rata-rata perairan masih dalam kondi-
si baik, hanya beberapa parameter seperti tur-
biditas, BOD dan Cd sedikit melebihi namun
masih dalam batas toleransi. Suhu dan salini-
tas nilainya di bawah ambang batas karena ve-
getasi, cuaca, penggunaan lahan dan aliran su-
ngai.
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THE EFFECT OF HEAT SHOCK DIFFERENCES
TOWARD HATCHING RATE ON METHOD OF
MEIOSIS GYNOGENESIS IN CARP (Cyprinus carpio)

Yuyun Suprapti1

Ringkasan Carp is a freshwater fish, body sha-
pe is long and somewhat rounded with a sma-
ll head, the high back and across large sca-
ly body. The development of aquaculture carp
(Cyprinus carpio) is progressing very rapidly
with cultivation system are manifold. Piscicul-
ture technology will not form without yielding
seeds followed by genetic improvement effort.
To improve the quality of the parent, the parent
needs to be purified race carp (Cyprinus car-
pio) that exist so that the resulting pure stra-
in. The success of seed carp, especially at this
stage of the enlargement is determined by the
quality of the seed. Breeding programs deve-
loped at this time is the method gynogenesis.
Ginogenesis method is the process of female
gamete without interference from male game-
te gene. The experimental design used in this
study is completely randomized design (CRD)
is equipped with 3 treatments and 3 replica-
tions. Analysis using analysis of variance, with
the distribution table F or F test that compares
the value of F arithmetic with F table. Based
on the analysis of research data on the influen-
ce of the length of time a different heat shock
against the hatchability of eggs carp (Cyprinus
carpio) method gynogenesis meiosis, based on
the results of research, treatment A showed op-
timal results with an average 17.33, treatment
B showed 12. 33 and C treatment showed 7.00.
Based on calculations obtained ANOVA calcu-
lated F value (47.29)> F 1% (18.00) but lar-
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ger than F 5% (6.49) then H1 is rejected at
the level of a = 1% and H0 highly significant
conclusions (hight significant).
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PENDAHULUAN

Ikan mas adalah salah satu jenis ikan air ta-
war, bentuk tubuhnya panjang dan agak bulat
dengan kepala kecil, punggung tinggi dan se-
luruh badanya bersisik besar (Murtidjo, 2001).

Perkembangan budidaya ikan mas (C. carpio)
di Indonesia mengalami kemajuan pesat de-
ngan sistem pembudidayaan yang bermacam-
macam. Namun, intensifnya teknologi pemeli-
haraan ikan tidak akan membentuk benih ung-
gul tanpa diikuti dengan usaha perbaikan ge-
netik (Mair, 2003).

Untuk memperbaiki kualitas induk, perlu dila-
kukan pemurnian ras induk ikan mas (C. car-
pio) yang ada sehingga dihasilkan galur mur-
ni. Salah satu usaha memacu produksi adalah
dengan meningkatkan kualitas benih dengan
cara program pemuliaan yang tepat (Rustidja,
2002).

Program pemuliaan yang berkembang saat ini
adalah metode gynogenesis. Metode gynoge-
nesis ini merupakan suatu proses dari gamet
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betina tanpa campur tangan dari gen gamet jant-
an (Purdom, 2003).

Proses pemurnian dengan cara mengambil ge-
netik murni yang berasal dari induk ikan betina
dengan cara merangsang untuk terjadinya pro-
ses pembuahan tanpa adanya sumbangan atau
campur tangan dari genetik induk ikan jant-
an (sperma yang telah dinonaktifkan dan di-
gunakan hanya untuk memacu terjadinya per-
kembangan sel telur menjadi larva). Proses yang
telah dilakukan ini adalah dengan cara metode
gynogenesis meiosis (Stevanus, 2011).

Terdapat beberapa proses yang dilakukan da-
lam metode gynogenesis yaitu : pemberian pe-
nyinaran sperma dengan menggunakan kotak
UV untuk menonaktifkan sperma, pemberian
kejutan panas untuk menahan loncatan polar
body II dan pemberian suhu dingin (Bambang,
2001).

Menurut Minjoyo (2003), perhitungan telur di-
lakukan setelah telur menetas secara sempur-
na. Faktor-faktor yang mempengaruhi terha-
dap kelangsungan daya tetas (Hatching rate)
adalah : suhu, oksigen terlarut (DO), derajat
keasaman (Ph), salinitas dan intensitas cahaya
(Said, 2008).

MATERI DAN METODE

Materi penelitian ini adalah Perbedaan Lama
Waktu Kejutan Panas Terhadap Daya Tetas (Ha-
tching rate) Pada Metode Gynogenesis Meio-
sis Ikan Mas (C. carpio).

Penelitian ini menggunakan 3 perlakuan dan 3
kali ulangan, maka akan terdapat 9 unit perco-
baan. Dengan menggunakan analisis of varian
dengan table distribusi F atau uji F yaitu mem-
bandingkan nilai F hitung dan F table. Perla-
kuan terdiri dari 3 taraf perlakuan kejutan pa-
nas. Perlakuan A : 0,5 menit dalam 100 butir
pada suhu 400 C setelah fertilisasi. Perlakuan
B : 1,5 menit dalam 100 butir pada suhu 400
C setelah setelah fertilisasi. Perlakuan C : 2,5
menit dalam 100 butir pada suhu 400 C setelah
setelah fertilisasi.

Tabel 1 Data Hasil Pengamatan Perbedaan Lama
Waktu Kejutan Panas Metode Gynogenesis Meiosis.

Ulangan
Perlakuan

0,5 menit 1,5 menit 2,5 menit
1 20 12 7
2 18 15 9
3 14 10 5

Total 52 37 21
Rata-rata 17.33 12.33 7.00

Gambar 1 Rata-rata Perlakuan daya tetas

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perhitungan daya tetas digunakan untuk me-
nentukan optimalisasi lama waktu yang berbe-
da pada kejutan panas terhadap daya tetas. Se-
telah telur menetas selama 3-4 hari maka dila-
kukan perhitungan telur, berdasarkan hasil da-
ta perhitungan akhir penelitian (Tabel 1). Da-
ri hasil perhitungan diperoleh perlakuan A =
0,5 menit terjadi tingkat penetasan telur sangat
besar dibandingkan dengan perlakuan B = 1,5
menit dan perlakuan C = 2,5 menit terjadi pe-
nurunan tingkat penetasan pada telur. Hal ini
dikarenakan terjadinya loncatan polar body II
pada perlakuan A : 0,5 menit, sedangkan pada
perlakuan B : 1,5 menit dan perlakuan C : 2,5
menit telah terjadi peloncatan polar body II.
Selain itu semakin lama waktu pemberian ke-
jutan panas yang diberikan maka akan sema-
kin sedikit telur yang menetas dan telur meng-
alami kerusakan sehingga telur gagal menetas
(Gambar 1.)

Hasil dari analisis sidik ragam menunjukkan
perbedaan yang sangat nyata dimana F hitung
> dari pada F table (0,05) = 47.29 > 6.94 de-
ngan demikian terdapat perbedaan lama waktu
kejutan panas dengan daya tetas telur ikan mas
(C. carpio).
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Tabel 2 Hasil Uji BNT

Perlakuan Rata-rata BNT 0.05 BNT 0.01
C 7 a a
B 12.33 bc a
A 17.33 d c

Tabel 3 Parameter Kualitas air

No. Parameter Kadar
1. Suhu 29-30o C
2. Derajat Keasaman (pH) 7
3. Oksigen Terlarut (DO) 7,2 mg/l

Uji BNT (Tabel 2) menunjukan hasil penetas-
an yang optimal terdapat pada perbedaan la-
ma waktu kejutan panas 0,5 menit dengan nilai
rata-rata 17.33, kemudian diikuti dengan per-
bedaan lama waktu kejutan panas 1,5 menit
dengan nilai rata-rata 12.33 dan pada perbeda-
an lama waktu kejutan panas 2,5 menit menun-
jukan hasil penetasan paling rendah dengan ni-
lai rata-rata 7.

Pada perlakuan perbedaan lama waktu kejutan
panas 0,5 menit, 1,5 menit, dan 2,5 menit de-
ngan padat tebar 100 butir telur pada suhu 400
C dalam saringan, dengan demikian pada per-
lakuan A dengan lama waktu perendaman 0,5
menit menunjukan hasil penetasan yang terba-
ik dengan rata-rata 17.33 butir dibandingkan
dengan perlakuan B = 12.33 butir dan C de-
ngan nilai rata-rata 7 butir, maka dengan de-
mikian dijelaskan pada perbedaan lama wak-
tu kejutan panas pada perlakuan A = 0,5 dise-
babkan karena terjadinya peloncatan pada po-
lar body II , sedangkan perbedaan lama wak-
tu kejutan panas pada perlakuan B = 1,5 dan
perbedaan lama waktu kejutan panas pada per-
lakuan C = 2,5 telah terjadi peloncatan polar
body II dan semakin lama kejutan panas yang
diberikan maka semakin sedikit telur yang me-
netas, dikarenakan telur yang rusak dan meng-
hasilkan larva haploid (1N) yang gagal ber-
kembang dan mati setelah beberapa hari.

Berdasarkan hasil penjelasan di atas Perlakuan
A, B, dan C, hasil dari perlakuan A menunjuk-
an waktu yang optimal dan tingkat penetasan
yang tinggi.

Pengukuran kualitas air pada bak penetasan me-
liputi suhu, oksigen terlarut (DO) dan derajat
keasaman (pH) dapat dilihat pada Tabel 3.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data penelitian ten-
tang pengaruh lama waktu kejutan panas yang
berbeda terhadap daya tetas telur ikan mas (C.
carpio) menunjukkan bahwa nilai F hitung =
47.29 > F 5% (6,94) yang artinya terdapat per-
bedaan yang sangat nyata (hight significant)
dan dapat disimpulkan bahwa H1 diterima dan
H0 ditolak. Berdasarkan pengukuran parame-
ter kualitas air dalam bak fiber tidak mengala-
mi perbedaan yang signifikan sehingga proses
penetasan tidak terganggu.
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THE EFFECTIVENESS OF LIGHT INTENSITY ON
COLOR GRADATION ON CORAL REEFS Zoanthus
kealakuaensis

Ranindia Akbar Alamanda1 · Herman Yulianto1 · Moh.
Muhaemin1

Ringkasan Indonesian coral reefs are very di-
verse and they have a very important role in
maintaining environmental balance. Indonesia
has a coral reef area about 16% of the wor-
ld’s coral reefs (more than 39,500 km). Coral
reefs are an ecosystem that is highly vulnera-
ble to disruptions caused by human activities
and its recovery takes a long time. This study
was aimed to find out the effect of different li-
ght intensity effectiveness on color gradations
on coral reefs. This research used soft coral
with type Zoanthus kealakuensis. The use of
this coral is based on the ease of the coral
adapts to the new environment, easy to obta-
in, and the amount that exist in nature is still a
lot so it does not damage the existing ecosys-
tem. This research was conducted in August-
September 2016, at Fishery Laboratory, Fishe-
ries and Marine Department, Agriculture Fa-
culty, University of Lampung. The research used
4 treatments and 3 repetition namely 3001 Lux,
4547 Lux, 3028 Lux, 1514 Lux. The parame-
ters were observed of this research were the
content of chlorophyll – a and - c zooxanthe-
llae, and the supporting parameter namely wa-
ter quality. Chlorophyll – a and - c data were
analyzed by multiple analysis (ANOVA). The
results showed that the light intensity gave a
very significant effect on the concentration on

1)Jurusan Budidaya Perairan Fakultas Pertanian Uni-
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chlorophyll-a concentration and chlophophyll
-c constration.

Keywords Color gradation, chlorophyll-a,
chlorophyll-c, Zoanthus kealakuensis
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PENDAHULUAN

Karang tidak hidup sendiri tetapi berasosiasi
dengan mikroalga yang lebih dikenal dengan
zooxanthellae. Zooxanthellae yang berada di
dalam karang dapat memberika warna sehing-
ga karang terlihat indah. Zooxanthellae adalah
organisme fotosintetik yang memiliki pigmen
klorofil-a dan klorofil-c. Pigmen ini membe-
rikan warna kekuningan dan kecoklatan yang
khas dari banyak spesies inang. Kebanyakan
zooxanthellae bersifat autotrof dan dapat me-
nyediakan energi bagi inangnya dari hasil ak-
tivitas fotosintesis. Pada karang, zooxanthellae
mampu menyediakan lebih dari 90% kebutuh-
an energi karang. Sedangkan karang dan ane-
mon mampu memberikan proteksi, dan pasok-
an karbon dioksida secara konstan untuk kebu-
tuhan aktivitas fotosintesis zooxanthalae, salah
satu karang yang digunakan adalah jenis Zoan-
thus kealakuensis karena karang jenis ini ma-
sih banyak ditemukan di perairan teluk lam-
pung

Salah satu faktor yang mempengaruhi kehidup-
an zooxanthellae yaitu cahaya. Cahaya dise-
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rap oleh pigmen klorofil yang ada pada zoo-
xanthellae. Klorofil pada zooxanthellae ada 2
yaitu klorofil-a dan klorofi-c. Klorofil-a dapat
menyerap cahaya dengan panjang gelombang
400-500 nm dan 630 - 700 nm (Osinga dan
Janssen, 2008). Sedangkan klorofil-c menye-
rap cahaya dengan panjang gelombang 580 -
590 nm dan 625 - 640 nm (Shibata dan Ha-
xo, 1969). Pigmen klorofil tersebut yang akan
melakukan proses fotosintesis dengan bantuan
cahaya, sehingga diperlukan intensitas caha-
ya yang sesuai untuk zooxanthellae. Peneliti-
an bertujuan untuk menganalisis respon warna
dan kandungan klorofil karang Zoanthus kea-
lakuensis dengan intensitas cahaya yang ber-
beda.

MATERI DAN METODE

Sirkulasi air atau biasa disebut cycling meru-
pakan proses perputaran air dalam akuarium,
cycling dilakukan selama 14 hari, dan bertuju-
an untuk membersihkan air laut dari kotoran,
senyawa kimia, plankton. Langkah untuk me-
lakukan proses sirkulasi air, yaitu, dengan me-
yediakan akuarium filter yang berukuran 40 x
30 x 30 cm dan dibagi menjadi 3 bagian. Pada
bagian pertama berisi 1 buah pompa air, bagi-
an kedua berisi pasir dan pecahan karang, ba-
gian ketiga berisi protein skimmer. Air laut pa-
da akuarium filter dihubungkan menggunakan
pipa menuju tiga akuarium utama berukuran
50 x 30 x 40 cm, wave maker, dan lampu (4547
Lux, 3028 Lux, 1514 Lux).

Pengambilan sampel karang jenis Zoanthus ke-
alakuensis melalui pihak yang telah memiliki
izin dan sertifikat dalam penangkaran karang
dan menjual karang dalam jumlah yang telah
ditentukan, karang tersebut sangat mudah di-
temukan dengan jumlah yang masih cukup ba-
nyak di sekitar perairan, karang yang telah di-
beli segera dibawa ke laboratorium penelitian
menggunakan plastik besar berisi air laut.

Karang dimasukkan ke dalam akuarium uta-
ma berisi air laut yang sebelumnya mengala-
mi proses cycling selama 14 hari. Sampel ka-
rang ditempatkan dengan 2 baris dan pembe-
rian nama sampel dilakukan secara acak. Se-
tiap akuarium perlakuan diisi dengan 4 buah

karang. Selanjutnya, proses aklimatisasi dila-
kukan hingga warna fisiologis karang tersebut
menyerupai ketika karang berada di alam.

Pengukuran sampel warna pada koloni karang
dengan menggunakan tolak ukur warna yaitu
M-TCF (Modified Toca Colour Finder) atau
coral health chart (Siebeck et al, 2008) yang
terlebih dahulu ditetapkan standar warnanya Pa-
rameter warna yang ditetapkan melalui M-TCF,
kemudian dikuantifikasi visual dengan sistem
ranking yang terdiri atas warna pada karang.
Pengukuran warna sampel karang dibutuhkan
lima orang pengamat independen yang tidak
memiliki buta warna bertujuan agar hasil yang
didapat akurat. Pengukuran klorofil karang Zo-
anthus kealakuensis dilakukan pada hari ke 3,
6, 9, 12 dan 15, menggunakan spektrofotome-
ter dengan panjang gelombang 630, 664 dan
750 nm.

Analisa data konsentrasi total klorofil -a dan -
c yang diperoleh diuji homogenisitas (Steel et
al, 2008) untuk memastikan data menyebar se-
cara homogen. Selanjutnya dilakukan analisa
sidik ragam (ANOVA).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Zooxanthellae merupakan mikroalga autotrof
dari kelompok dinoflagelata yang membutuhk-
an cahaya untuk melakukan proses metabolis-
me berupa fotosintesis. Cahaya merupakan sum-
ber energi untuk mikroalga termasuk zooxan-
thellae dalam melakukan proses fotosintesis.
Cohen (1999) menyatakan bahwa, cahaya me-
rupakan faktor penting untuk pertumbuhan sel
mikroalga dan kehidupan mikroalga. Cahaya
akan diserap oleh pigmen klorofil - a yang se-
lanjutnya digunakan untuk fotosintesis zooxan-
thellae.

Klorofil -a merupakan pigmen utama yang ber-
peran dalam proses fotosintesis, Klorofil -a me-
miliki ikatan C dengan N dan O, serta adanya
ikatan antara N dan ion Mg. Klorofil-a mem-
punyai serapan cahaya yang lebih luas diban-
dingkan dengan klorofil-c yaitu pada panjang
gelombang 400 - 500 nm dan 625 -700 nm
(Osingga dan Jansen, 2008).

Berdasarkan hasil penelitian konsetrasi kloro-
fil - a cenderung mengalami penurunan dari
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awal penelitian hingga akhir penelitian. Secara
umum, intensitas cahaya yang cukup akan me-
mungkinkan zooxanthellae memberi pasokan
nutrisi penting ke tubuh karang. Zooxanthe-
llae membutuhkan energi yang berasal dari si-
nar matahari untuk bisa melakukan fotosinte-
sis. Tetapi, tanpa cahaya matahari karang bi-
sa berkembang baik dengan intensitas caha-
ya relatif yang lebih sedikit, sebaliknya pada
polip karang kondisinya amat berbeda kare-
na kondisi polip yang terus mengalami penu-
runan yang diawali dengan memudarnya war-
na pada polip dan akhirnya terjadi bleaching
pada minggu terakhir. Kondisi intensitas caha-
ya yang rendah yaitu 1514 lux akan mempe-
ngaruhi kondisi terumbu karang, karena sema-
kin rendah kondisi intensitas cahaya maka ak-
an menyebabkan zooxanthellae yang berada di
dalam polip karang akan menjadi sedikit, se-
hingga akan berdampak pada pudarnya warna
karang (Rowan et al., 1997).

Berdasarkan hasil uji analisis ragam atau ano-
va dengan tingkat kepercayaan 95% menun-
jukkan bahwa, perlakuan intensitas cahaya yang
berbeda memberikan pengaruh nyata terhadap
konsentrasi klorofi –a pada zooxanthellae, de-
ngan nilai signifikansi 0,00 Konsentrasi kloro-
fil -a zooxanthellae dapat diketahui melalui pe-
ngukuran pigmen yang dilakukan setiap 3 ha-
ri sekali selama 15 hari dengan mengunakan
intensitas cahaya 3001 Lux, 4547 Lux, 3028
Lux, dan 1514 Lux. Konsentrasi klorofil a cen-
derung mengalami penurunan selama penelti-
an dengan rata rata perlakuan A sebesar 5,183,
perlakuan B 9,249 perlakuan C 5,414 dan per-
lakuan D 3,897, kandungan klorofil a pada in-
tensitas cahaya rendah mengalami penurunan
akibat rusaknya terumbu karang saat pemeli-
haraan yang ditandai oleh pembusukan karang.
Hal tersebut mengakibatkan air menjadi keruh
yang menyebar ke akuarium lain, sehingga zo-
oanthella yang ada di dalam karang tidak da-
pat melakukan fotosintesis dengan baik Penu-
runan konsentrasi klorofil -a yang terjadi da-
pat menyebabkan warna pada karang perlahan
memudar (bleaching). Terumbu karang yang
mengalami bleaching berkaitan dengan mem-
bran telakoid yang beradaptasi terhadap inten-
sitas cahaya yang diberikan, membran telako-
id tersebut terkandung di dalam kroloplas zoo-
xanthellae. Zooxanthellae merupakan organis-

me yang autotrof. membran tilakoid merupak-
an strukur berbentuk cakram dan lipatan yang
terbentuk di dalam membran kloroplas, mem-
brane tilakoid mampu beradaptasi dengan in-
tensitas cahaya (Hill et al., 2009).

Klorofil -c memiliki struktur kimia yang ham-
pir sama dengan klorofil -a, yang membedakan
klorofil -c tidak memiliki fitol. Selain itu klo-
rofil -c merupakan pigmen yang ikut berperan
dalam proses fotosintesis sebagai pigmen ak-
sesori (Kuczynska et al,. 2015). Klorofil -c da-
pat menyerap cahaya pada panjang gelombang
580 - 590 nm dan 625 - 640 nm (Shibata dan
Haxo, 1969). Klorofil a dan klorofil c dapat di-
jadikan indikator pertumbuhan dinoflagellata,
seperti jenis Protoceratium reticulatum.

Berdasarkan hasil pengamatan Klorofil – c pa-
da karang mengalami penurunan seiring ber-
tambahnya waktu peneltian dengan rata rata
perlakuan A sebesar 4,796, perlakuan B 11,337
perlakuan C 5,047 dan perlakuan D 4,675. Hal
tersebut diperkuat dengan hasil dari uji klo-
rofil -c yang terus mengalami penurunan se-
tiap 3 hari pengambilan sampel yang diuji de-
ngan spektrofotometer. Kandungan klorofil -c
dari perlakuan A C dan D memiliki kandung-
an klorofil yang rendah dibandingkan dengan
perlakuan yang B. Venn et al., 2006 menyatak-
an bahwa klorofil -c berperan mengumpulkan
cahaya yang kemudian ditransfer ke klorofil a
untuk membantu proses fotosintesis).

Berdasarkan hasil uji analisis ragam atau ano-
va dengan tingkat kepercayaan 95% menun-
jukkan bahwa, perlakuan intensitas cahaya yang
berbeda memberikan pengaruh nyata terhadap
konsentrasi klorofil-c, dengan nilai (Fhitung=1,324)
lebih kecil dibandingkan dengan nilai p < 0,05

Warna pada hewan karang mulai memudar pa-
da hari ke 6. berawal dari hijau pekat dan sam-
pai pada hari ke 15 kondisi karang yang akhir-
nya mengalami bleaching. Salah satu penye-
bab karang mulai mengalami bleaching adalah
kerusakan yang terlebih dahulu dialami oleh
karang. Pada intensitas cahaya yang rendah,
warna karang terus mengalami penurunan,dan
dalam peneltian ini hanya menggunakan sa-
tu sistem filter sehingga kerusakan pada satu
media akan sangat berpengaruh pada media-
media akuarium lainnya,sehingga sebaiknya pa-
da peneltian selanjutnya penggunakan filter pa-
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da posisi 1:1 artinya bila ada hewan karang
yang rusak atau strees tidak akan menggang-
gu kondisi hewan karang lainnya.

Air merupakan bagian terpenting bagi kelang-
sungan hidup Z.kelakuensis sehingga Z.kelakuensis
dapat hidup dengan baik. Parameter yang dia-
mati pada penelitian adalah suhu, salinitas, dan
pH. Pengukuran kualitas air meliputi suhu, sa-
linitas, dan derajat keasaman (pH). Suhu me-
rupakan salah satu faktor pembatas kehidupan
karang dimana menurut Supriharyono (2009)
bahwa suhu yang baik untuk pertumbuhan ka-
rang berkisar antara 25 - 29oC dengan batas
maksimum sekitar 36 oC. Selama pengamat-
an suhu yang diperoleh berkisar 26 - 28oC. Ini
menyatakan bahwa kisaran suhu yang terjadi
selama pengamatan masih merupakan kisaran
suhu yang baik untuk pertumbuhan karang.

Kisaran salinitas yang diperoleh selama pene-
litian yakni 31 - 33 ppt. Berdasarkan kisaran
salinitas ini karang dapat hidup dengan baik.
Kisaran salinitas normal untuk terumbu karang
yaitu 32 – 35 ppt, namun terumbu karang ma-
sih dapat hidup dalam batas kisaran salinitas
25 – 40 ppt. (Nybakken, 1992). Derajat kea-
saman (pH) yang diperoleh selama pengamat-
an berkisar 7,8 - 8,2. Hasil ini menunjukkan
bahwa pH air pada akuarium pemeliharaan men-
dukung kelangsungan hidup karang. Menurut
Supriharyono (2009), pH yang menunjang ba-
gi kehidupan karang berkisar antara 6,5 hingga
8,5.

SIMPULAN

Kesimpulan yang didapat dari penelitian ini ya-
itu, pemberian intensitas cahaya memberikan
pengaruh terhadap konsentrasi klorifl – a dan
juga klorofil - c
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GROWTH OF GOSTFISH, Upeneus sulphureus IN
KENDARI BAY, SOUTHEAST SULAWESI

Asriyana1 · Nur Irawati1

Ringkasan Research on growth and condition
factor of goatfish were carried out from May
2015 to November 2015 in Kendari Bay, So-
utheast Sulawesi. The purpose of this resear-
ch was to analyze growth and condition factor
of goatfish in Kendari Bay, Southeast Sulawe-
si. Fish samples were collected using bottom
experimental gillnets and trammel nets with
different mesh sizes ¾, 1, 1¼, and 1½ inch.
Growth parameters were analyzed following
von Bertalanffy formula using ELEFAN I sof-
tware of package program of FiSAT II. A total
of 386 individual fish was caught with ranged
from 46–176 mm in the total length and 3,1
– 67,1g in weight. The length-weight relation-
ship of goatfish is Lt = 184,42 {1 –1,5(t−006).
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PENDAHULUAN

Ikan kuniran atau sering juga disebut ikan biji
nangka (Upeneus sulphureus) umumnya men-
diami habitat di perairan pesisir yang mudah
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Bumi Tridharma Anduonohu Kendari, Sulawesi Teng-
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dijangkau nelayan. Penangkapan yang intensif
dan non selektif terhadap ukuran dan jenis ke-
laminnya menyebabkan populasi biota ini te-
rus menurun dan bahkan terancam punah. Pe-
nelitian tahun 2011 menunjukkan bahwa ukur-
an ikan kuniran yang tertangkap mempunyai
ukuran yang lebih kecil (baik panjang mau-
pun bobot) dibandingkan yang tertangkap di
beberapa wilayah Indonesia lainnya (Asriya-
na, 2011). Kondisi ini mengindikasikan bah-
wa biota ini telah mengalami kelebihan tang-
kap (over-exploited). Tingginya intensitas pe-
nangkapan biota tersebut disebabkan oleh ik-
an ini merupakan ikan bernilai ekonomis pen-
ting karena memiliki kandungan gizi yang cu-
kup tinggi. Ikan kuniran mempunyai kandung-
an protein yang cukup tinggi yaitu sekitar 16,85
% dan kandungan lemak yang rendah yaitu se-
kitar 2,2 % (Sedayu, 2004). Selain itu juga mem-
punyai karakteriksik protein miofibril yang sa-
ngat baik sebagai food ingradient (Subagio et
al., 2004). Pemanfaatan yang tidak rasional dan
tidak terkendali akan berdampak pada ekosis-
tem. Dampak tersebut menyebabkan perubah-
an kelimpahan, produktivitas, dan struktur ko-
munitas seperti perubahan dominansi jenis, spek-
tra ukuran, dan hasil tangkapan yang meng-
akibatkan menipisnya sediaan (stok) dan ber-
akhir pada punahnya populasi ikan ini. Pene-
litian mengenai ikan kuniran sampai saat ini
belum dilakukan di Teluk Kendari, oleh ka-
rena itu perlu dilakukan penelitian yang ber-
kenaan dengan aspek pertumbuhan. Pengeta-
huan mengenai pertumbuhan dalam populasi
berkaitan erat dengan pengelolaan sumber da-
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ya ikan di suatu perairan. Pemanfaatan dan pe-
ngelolaan yang rasional dalam jangka panjang
memerlukan informasi yang berkaitan dengan
sumber daya, yang salah satunya adalah tin-
jauan parameter biologi dan populasi sebagai
landasan pengelolaan jangka panjang. Peneli-
tian ini bertujuan untuk menganalisis pertum-
buhan ikan kuniran. Hasilnya diharapkan da-
pat melengkapi informasi yang diperlukan un-
tuk pengelolaan sumber daya ikan kuniran di
perairan Teluk Kendari.

MATERI DAN METODE

Penelitian dilakukan di perairan Teluk Kenda-
ri (Gambar 1) dengan posisi penangkapan ikan
terletak pada 3o58’3”-4o3’11” LS dan 122o32”-
122o36” BT. Ikan contoh diperoleh melalui pe-
nangkapan dengan menggunakan jaring insang
dasar dan trammel net bermata jaring ¾, 1, 1
¼, dan 1 ½ inci. Penangkapan dilakukan se-
kali setiap bulan yang berlangsung dari bulan
Mei 2015 sampai November 2015. Ikan yang
tertangkap diawetkan dalam larutan formalin
5-10% untuk kemudian dianalisis di Labora-
torium Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan
Universitas Halu Oleo.

Di laboratorium, contoh ikan diidentifikasi de-
ngan acuan pedoman identifikasi dari Carpen-
ter & Niem (1999) dan Peristiwady (2006). Se-
lanjutnya ikan diukur panjang totalnya dengan
menggunakan papan pengukur ikan berketeli-
tian 1 mm dan bobotnya ditimbang menggu-
nakan timbangan yang ketelitiannya 0,1 gram.
Setelah dilakukan pengukuran, ikan dibedah
untuk ditentukan jenis kelaminnya. Penentuan
kelompok ukuran ikan didasarkan pada ana-
lisis frekuensi panjang yang kemudian diolah
dengan metode Bhattacharya dalam paket pro-
gram FiSAT II (Gayanilo et al. 2005). Pertum-
buhan ikan kuniran diduga dengan menggu-
nakan persamaan von Bertalanffy (Spare & Ve-
nema 1999), yaitu :

Penentuan parameter pertumbuhan (K dan L∞)
dilakukan dengan program ELEFAN I dalam
paket program FiSAT II (Gayanilo et al. 2005),
sedangkan parameter pertumbuhan to dihitung

dari rumus empiris Pauly (Spare & Venema
1999), yaitu:

Lt = L∞

{
1− e−k(t−to)

}
(1)

dimana, Lt = panjang ikan pada waktu t; L∞ =
panjang asimtotik; K = koefisien laju pertum-
buhan; to = umur teoritis pada saat L = 0; t =
waktu saat panjang ikan = Lt

Penentuan parameter pertumbuhan (K dan L∞)
dilakukan dengan program ELEFAN I dalam
paket program FiSAT II (Gayanilo et al. 2005),
sedangkan parameter pertumbuhan to dihitung
dari rumus empiris Pauly (Spare & Venema
1999), yaitu:

Log10(−to) =−0,3922−0,2752 Log10L∞−1,038 Log10K (2)

Hubungan panjang bobot mengacu pada per-
samaan berikut (Tesch 1971) :

W = aLb (3)

dimana, W = bobot ikan (g); L∞ = panjang ik-
an (mm); a,b = konstanta

Uji t digunakan untuk menguji apakah nilai b =
3 atau tidak. Nilai b 6= 3 berarti ikan mempu-
nyai pola pertumbuhan isometrik, sebaliknya
bila b = 3 berarti pola pertumbuhan ikan bersi-
fat allometrik. Faktor kondisi dihitung berda-
sarkan pola pertumbuhan dari hubungan pan-
jang bobot. Jika pertumbuhan ikan isometrik,
maka rumus yang digunakan adalah (Effendie,
1979):

K =
105W

L3 (4)

Jika pertumbuhan bersifat allometrik, maka fak-
tor kondisi dihitung dengan rumus :

Kn =
W
aLb (5)

dimana, Kn = faktor kondisi relatif; K = faktor
kondisi; W = bobot ikan; (gram); L = panjang
ikan (cm); a,b = konstanta yang didapat dari
hubungan panjang bobot
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Gambar 1 Lokasi penelitian di perairan Teluk Kendari

HASIL DAN PEMBAHASAN

Selama periode Mei sampai November, ikan
kuniran yang tertangkap hanya berjumlah 386
ekor. Kisaran panjang total dan bobot ikan ku-
niran yang tertangkap periode Mei sampai No-
vember 2015 masing-masing berkisar 46–176
mm dan 3,1 – 67,1g (Tabel 1 dan 2). Tabel 1
menunjukkan bahwa kisaran panjang dan bo-
bot terbesar ditemukan pada Zona III berturut-
turut 74–176 mm dan 4,8–67,1g. Hal ini me-
nunjukkan bahwa Zona III merupakan wilayah
perairan yang sesuai untuk tumbuh dan ber-
kembangknya ikan kuniran. Berdasarkan wak-
tu pengamatan, ikan kuniran dengan kisaran
panjang dan bobot terbesar banyak ditemukan
pada bulan Oktober (Tabel 2).

Sebaran ukuran panjang total ikan kuniran dari
bulan Mei sampai November 2015 tertera pada
Gambar 2. Data sebaran ukuran tersebut me-
nunjukkan bahwa ikan kuniran di perairan Te-

Tabel 1 Sebaran hasil tangkapan, kisaran panjang, dan
bobot ikan kuniran di setiap zona bulan Mei sampai
November 2015

Zona
Kisaran Kisaran Jumlah

Panjang (mm) Bobot (g) (ekor)
I 46 - 164 3,1 - 63,7 165
II 67 - 173 3,8 - 41,4 190
III 74 - 176 4,8 – 67,1 31

Jumlah 46 - 176 3,1 – 67,1 386

Tabel 2 Sebaran hasil tangkapan, kisaran panjang, dan
bobot ikan kuniran bulan Mei sampai November 2015

Bulan
Kisaran Kisaran Jumlah

Panjang (mm) Bobot (g) (ekor)
Mei 111-138 21,7-34,6 5
Juni 125 20,4 1
Juli 71-106 4,3-18,2 9

Agustus 48-176 3,1-67,1 20
September 65-169 3,8-58,3 74
Oktober 67-173 3,4-41,4 178

November 46-125 5,7-26,2 99
Jumlah 46 - 176 3,1 – 67,1 386
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Gambar 2 Sebaran ukuran ikan kuniran di perairan
Teluk Kendari

luk Kendari berada dalam satu kelompok umur
dengan ukuran 88107 mm yang dominan (44,68%).
Kelompok ukuran terbentuk dari sebaran fre-
kuensi yang berada pada satu kelompok dan
menyebar secara normal. Kelompok tersebut
merupakan generasi yang tumbuh berkembang
dan mengalami proses yang sama atau dengan
kata lain kelompok yang dianggap mempunyai
umur yang sama. Pengelompokan populasi ber-
tujuan untuk mempertegas tidak adanya popu-
lasi lain sehingga dalam pendugaan reproduk-
si, pertumbuhan, kematian, dan rekrutmen ti-
dak bias. Sparre & Venema (1999) menyatak-
an untuk kepentingan pengkajian stok dibutuhk-
an data atau informasi yang berhubungan de-
ngan parameter biologi salah satunya adakah
parameter pertumbuhan yang mencerminkan spe-
sies adalah stok yang sama yang menghuni su-
atu wilayah geografi tertentu. Ikan kuniran mem-
punyai satu kelompok ukuran pada Mei sam-
pai November 2015. Hal ini menunjukkan bah-
wa ikan kuniran di perairan Teluk Kendari me-
rupakan satu populasi dan berada dalam sa-
tu kelompok ukuran. Kelompok ukuran terse-
but sebagian besar berukuran juvenil sehingga
diduga merupakan hasil rekrut dari kelompok
sebelumnya. Hal yang sama juga ditemukan
pada ikan Sardinella fimbriata (Asriyana 2004
dan 2007) dan S. atricauda yang hidup di per-
airan Teluk Kendari (Asriyana, 2015).

Berdasarkan hasil regresi total panjang dan bo-
bot ikan yang dikumpulkan setiap bulan di-
temukan hubungan antara logaritma panjang
dan bobot seperti pada Tabel 3. Tabel tersebut
menunjukkan bahwa ikan kuniran mempunyai
pola pertumbuhan alometrik negatif ( b < 3),
yang berarti bahwa pertumbuhan panjang ikan

Gambar 3 Hubungan panjang dan bobot ikan kuniran
di perairan Teluk Kendari

kuniran lebih cepat dibandingkan pertumbuh-
an bobotnya).

Ikan kuniran mempunyai pola pertumbuhan alo-
metrik negatif (Gambar 3), yang mencermink-
an bahwa pertambahan panjang ikan lebih ce-
pat dibandingkan pertambahan bobotnya. Hal
ini berkaitan dengan rendahnya ketersediaan
sumber daya makanan di perairan Teluk Ken-
dari. Asriyana (2011) melaporkan bahwa di per-
airan Teluk Kendari, makanan ikan kuniran di-
dominasi oleh fitoplankton (IP = 42,23), se-
mentara itu, biomassa fitoplankton di perairan
ini rendah (0,41–2,87 mg chl a m−3). Rendah-
nya ketersediaan sumber daya makanan didu-
ga merupakan salah satu faktor penyebab ik-
an kuniran memiliki laju pertambahan bobot
yang rendah. Beberapa penelitian menunjukk-
an bahwa ikan dari famili Mullidae tidak se-
lalu memiliki pola pertumbuhan alometrik ne-
gatif (Tabel 11). Keragaman nilai eksponensi-
al (b) hubungan panjang bobot antar jenis ikan
tersebut berkaitan dengan perkembangan onto-
genetik (Türkmen et al. 2002); tekanan parasit
(Neff & Cargnelli 2004); musim, habitat, laju
makan, dan kesehatan ikan (Zhu et al. 2008);
ketersediaan makanan, perkembangan gonad,
dan periode pemijahan (Yilmaz & Polat 2009).

Persamaan pertumbuhan yang tertera pada Ta-
bel 4 menunjukkan bahwa kuniran mempunyai
panjang asimtotik 184,42 mm. Panjang asimto-
tik tersebut dapat dicapai dengan koefisien per-
tumbuhan yang lambat yaitu.

Kurva pertumbuhan ikan kuniran yang dipe-
takan berdasarkan persamaan von Bertalanffy
dapat dilihat pada Gambar 4. Ikan kuniran de-
ngan koefisien pertumbuhan yang lambat da-
pat mencapai panjang asimtotik pada umur 18
bulan (1,6 tahun).
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Tabel 3 Nilai koefisien regresi persamaan hubungan panjang bobot ikan Famili Mullidae

Jenis Nilai b Lokasi Pustaka
U. sulphureus Isometrik Perairan Utara Semarang-Kendal, Jawa Tengah Siregar (1990)

U. molluccensis Isometrik Teluk Labuan Banten Sjafei dan Susilawati (2001)
U. sulphureus Isometrik Perairan Brondong, Jawa Timur Sumiono dan Nuraini (2007)

Mullus barbatus alometrik positif Gulf Tunis Cherif et al. (2007)
U. sulphureus Alometrik negatif Perairan Tegal Diandria dan Ernawati (2011)

U. molluccensis Alometrik negatif Selat Sunda Fadlian (2012)

Tabel 4 Parameter populasi ikan kuniran (U. sulphu-
reus) di perairan Teluk Kendari

Parameter Gabungan
Panjang asimtotik, L∞ (LT, mm) 184,42
Koefisien pertumbuhan, K (per tahun) 1,5
Umur teoritis, to (tahun) 0,06

Gambar 4 Kurva pertumbuhan von Bertalanffy ikan
kuniran (U. sulphureus) di perairan Teluk Kendari

SIMPULAN

Pertumbuhan ikan kuniran (Upeneus sulphu-
reus) menunjukkan pola pertumbuhan allome-
trik negatif sedangkan persamaan pertumbuh-
an von Bertalanffy Lt = 184,42 {1 –1,5(t−006).
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EFFECT OF ADDITION OF NPK FERTILIZER WITH
DIFFERENT CONCENTRATIONS ON METHANE
GAS PRODUCTION IN SEAWEED TYPES OF Caulerpa
racemosa AND Halimeda macroloba FERMENTED
ANAEROBICALLY
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Ringkasan Negara Indonesia memiliki poten-
si sumberdaya kelautan dan pesisir yang ka-
ya, salah-satu diantaranya adalah rumput la-
ut. Rumput laut di Indonesia masih sebatas di-
manfaatkan sebagai sumber makanan dan obat-
obatan. Jepang telah memanfaatkan Ulva dan
Laminaria sebagai biogas (Matsui et al., 2006),
pemanfaatan rumput laut tersebut menunjukk-
an bahwa rumput laut memiliki potensi seba-
gai bahan baku biogas. Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk mengetahui kandungan gas
metan yang terkandung pada rumput laut je-
nis C. racemosa dan H. macroloba yang di fer-
mentasi secara anaerob. Metode penelitian ini
yaitu dengan mencampur rumput laut C. race-
mosa dan H. macroloba yang telah dihalusk-
an dan dilakukan pencampuran dengan sedi-
men pantai yang difermentasi anaerob sela-
ma 30 hari. Hasilnya yaitu pada C. racemosa
menghasilkan gas metana sebesar 5.13%, dan
H. macroloba menghasilkan gas metana sebe-
sar 4.25%. Pupuk NPK digunakan untuk me-
ningkatkan kadar gas metana yang dihasilkan
dalam fermentasi anaerob. Konsentrasi pupuk
NPK yaitu 2,5 g, 5 g, dan 7,5 g. Hasil dalam
penambahan pupuk NPK yaitu kadar gas me-
tana C. racemosa meningkat 4,45% (persen-
tase peningkatan 64,16%) dan Halimeda ma-
croloba meningkat sebesar 4,92% (persentase
peningkatan 69,18%).

Keywords biogas, metan, rumput la

1)Program Ilmu Kelautan Fakultas Perikanan dan Ilmu
Kelautan Universitas Ronggolawe Tuban
E-mail: raka_smuja@yahoo.co.id

Received : 15 Agustus 2017

Accepted : 12 September 2017

PENDAHULUAN

Negara Indonesia memiliki potensi sumberda-
ya kelautan dan pesisir yang kaya. Berbagai
ragam sumberdaya hayati pesisir yang penting
dan dapat diperbaharui salah-satunya adalah rum-
put laut. Perkembangan penelitian rumput la-
ut di Indonesia telah dimulai sejak Ekspedi-
si Siboga yang dilakukan antara tahun 1899-
1900. Rumput laut di Indonesia masih seba-
tas dimanfaatkan sebagai sumber makanan dan
obat-obatan. Eropa sudah memanfaatkan La-
minaria sebagai penghasil bioethanol, khusus-
nya di Denmark (Horn et al., 2008), dan Je-
pang telah memanfaatkan Ulva dan Laminaria
sebagai biogas (Matsui et al., 2006), peman-
faatan rumput laut tersebut menunjukkan bah-
wa rumput laut memiliki potensi sebagai bah-
an baku biogas..

Bioenergi di dunia terus berkembang karena
tingginya harga minyak mentah dunia, yang
merupakan bahan bakar yang tidak dapat di-
perbaharui dan membutuhkan waktu jutaan ta-
hun untuk dapat dieksploitasi. Menipisnya ca-
dangan bahan bakar fosil mempunyai penga-
ruh terhadap kebutuhan energi bagi kelangsung-
an hidup manusia, aktivitas ekonomi dan sosi-
alnya. Sejak lima tahun terakhir Indonesia meng-
alami penurunan produksi minyak nasional aki-
bat menurunnya cadangan minyak pada sumur-
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sumur produksi secara alamiah. Padahal de-
ngan pertambahan jumlah penduduk mening-
kat pula kebutuhan akan sarana transportasi dan
aktivitas industri yang berakibat pada pening-
katan kebutuhan dan konsumsi Bahan Bakar
Minyak (BBM). Melihat kondisi tersebut, Pe-
merintah telah mengeluarkan Peraturan Presi-
den Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 2006
tentang Kebijakan Energi Nasional untuk meng-
embangkan sumber energi alternatif sebagai peng-
ganti BBM, seperti yang tercantum dalam jur-
nal Biogas Limbah Organik Sebagai Sumber
Energi Alternatif 2009.

Rumput laut di Indonesia masih banyak yang
tidak dimanfaatkan dan belum digunakan se-
bagai penghasil biogas. Biogas terbentuk da-
ri proses fermentasi anaerob yang dihasilkan
dari aktivitas bakteri anaerob. Bakteri anaerob
memanfaatkan bahan-bahan organik yang meng-
andung selulosa yang dapat terdegradasi, dan
hasil akhir dari proses tersebut adalah biogas.
Jurnal internasional yang membahas biogas da-
ri rumput laut belum dipublikasikan, dan jur-
nal yang ditulis oleh Matsui et al. (2006), juga
tidak menjelaskan tentang metode pembuatan
biogas dari rumput laut.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah pencampuran sedimen pantai (karena
terdapat bakteri metanogenik yang mampu men-
degradasi selulosa yang berasal dari bahan-bahan
organik) dalam proses fermentasi anaerob.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meng-
etahui kandungan gas metan yang terkandung
pada rumput laut jenis Caulerpa racemosa dan
Halimeda macroloba yang difermentasi secara
anaerob.

MATERI DAN METODE

Rumput laut yang digunakan sebagai bahan ba-
ku dalam proses fermentasi anaerob untuk meng-
hasilkan gas metana adalah rumput laut C. ra-
cemosa dan H. macroloba . Kedua rumput la-
ut tersebut diperoleh dari perairan Teluk Awur
Jepara. Rumput laut tumbuh di perairan yang
dangkal, dimana masih terdapat sinar mataha-
ri, sehingga pengambilan rumput laut cukup
dengan menggunakan tangan dan dimasukk-
an ke dalam coolbox. Tujuannya adalah un-

tuk menjaga sampel supaya tetap segar. Rum-
put laut C. racemosa yang diperlukan seba-
nyak 2,375 kg dengan rincian : 875 gram untuk
pembuatan starter dan 1,625 kg untuk peneliti-
an eksperimen. Rumput laut H. macroloba di-
perlukan sebanyak 2,375 kg dengan rincian :
875 gram untuk pembuatan starter

Penelitian ini terbagi dalam beberapa tahap ya-
itu sampling, pembuatan tabung Digester ana-
erob, pembuatan tabung Digester dari botol un-
tuk proses fermentasi anaerob, biogas serta ha-
sil dari proses fermentasi. Prosedur peneliti-
an yaitu menjelaskan tentang langkah-langkah
pertama yaitu mulai dari pengambilan sampel
(rumput laut C. racemosa dan H. macroloba)
dengan langkah sampling, kemudian pembuat-
an tabung digester starter dan fermentasi anae-
rob yaitu dengan menggunakan botol yang pe-
nutupnya dihubungkan dengan selang plastik.
Hasil dari fermentasi anaerob yaitu gas meta-
na. Hasil dari fermentasi anaerob tersebut yang
berupa gas metana nantinya akan dapat disim-
pulkan dari hasil penelitian penelitian.

Sampling dilakukan dengan snorkeling (meng-
gunakan fin, masker dan snorkel). Rumput la-
ut C. racemosa dan Halimeda macroloba H.
macroloba yang didapatkan, kemudian diam-
bil dengan menggunakan tangan dan dimasuk-
an ke dalam coolbox. Sampel rumput laut di-
timbang terlebih dahulu untuk mengetahui ber-
at basah. Rumput laut hasil dari pengamatan
diidentifikasi dan dilakukan dokumentasi. Me-
toda identifikasi dilakukan dengan menggunak-
an metoda herbarium (Soegiarto dan Sulistijo,
1978).

Pembuatan tabung digester anaerob menggu-
nakan bahan dari bak plastik yang diberi lem
pada pinggir permukaan bak kemudian ditutup
dengan menggunakan plastik, diikat kencang
dengan tali karet ban dengan tujuan menjadik-
an kondisi hampa udara (anaerob) Tabung Di-
gesti (Gambar 1).

Pembuatan tabung Digester anaerob untuk pro-
ses fermentasi menggunakan bahan dari botol
bekas berukuran 1 liter. Pembuatan tabung Di-
gester dilakukan dengan menggunakan 2 botol
yang dihubungkan dengan selang, tujuan yai-
tu botol pertama berisi campuran rumput la-
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Gambar 1 Tabung Digester Starter

Gambar 2 Batch (Tabung) Digester

ut dan botol kedua sebagai tempat penampung
gas metana yang dihasilkan dari proses meta-
bolisme bakteri anaerob. Digester dapat dilihat
pada Gambar 2.

Biogas yang dihasilkan dari proses fermentasi
anaerob dianalisis dengan menggunakan alat
Testo Gas Analyzer Testo Gas Analyzer Aba-
lyzer ( User Guide of Testo Gas Analyzer, Ma-
de in Germany, 2004). Fungsinya adalah untuk
mengukur kandungan kadar gas metana yang
sudah terbentuk di dalam proses fermentasi rum-
put laut C. racemosa dan H. macroloba yang
difermentasi secara anaerob. Digester adalah
tabung yang digunakan untuk proses fermen-

tasi bakteri secara anaerob. Digester uji kon-
trol dibuat dari dua botol kaca dengan ukuran 1
liter, kemudian ditutup rapat dengan tutup Er-
lenmeyer yang dihubungkan dengan menggu-
nakan selang plastik, supaya tidak terjadinya
kebocoran gas atau udara yang menyebabkan
kondisi di dalam Digester menjadi aerob.

Digester pada penelitian ini menggunakan 48
botol kaca bekas minuman ukuran 1 liter dan
tutup Erlenmeyer sebanyak 48 biji untuk 4 per-
lakuan penelitian rumput laut C. racemosa dan
H. macroloba. Penelitian ini dilakukan dengan
3 kali ulangan pada setiap perlakuan. Satu bu-
ah Digester yang dibuat dari 2 botol kaca, di-
mana botol pertama digunakan untuk tempat
fermentasi dan botol kedua digunakan untuk
tempat menampung gas metana yang dihasilk-
an dari proses fermentasi bakteri metanogene-
sis.

Campuran yang digunakan dalam penelitian ini
merupakan kombinasi antara rumput laut yang
telah dihaluskan dengan starter. Campuran pa-
da kontrol menggunakan starter dan rumput la-
ut dengan perbandingan 1:1. Starter pada kon-
trol yaitu sebanyak 175 gram dicampur dengan
C. racemosa sebanyak 175 gram yang dida-
pat dari (125 gram rumput laut dan ditambah
air laut 62,5 ml), kemudian dihaluskan dengan
blender (menjadi rumput laut yang sudah di-
haluskan sebanyak 175 ml) dan di tambahkan
Ba(OH)2 2,5 g. Campuran dimasukan ke da-
lam botol selama 30 hari. Fermentasi (Gambar
3)pada hari ke-30, biogas sudah terbentuk dan
mencapai maksimal, Setelah 30 hari fermenta-
si biogas terjadi penurunan (Sembiring, 2004).
Selama 30 hari fermentasi anaerob yang terdi-
ri atas tiga tahap, yaitu hidrolisis, asetogenesis
dan metanogenesis (Daryanto, 2007).

Proses pembuatan biogas terdir dari dua tahap
yaitu :

1. Pembuatan starter Pembuatan starter meng-
gunakan rumput laut C. racemosa dan H.
macroloba. Komposisi masing-masing star-
ter terdiri dari :
(a) sedimen pantai sebanyak 2,5 liter;
(b) bahan baku sebanyak 1,25 liter yang

diperoleh dari pencampuran 875 gram
rumput laut yang ditambah air laut se-
banyak 450 ml (perbandingan sedimen
dan rumput laut = 2 : 1)
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Gambar 3 Digester Starter

(c) Ba(OH)2 sebanyak 25 gram untuk men-
stabilkan pH agar kondisi tidak asam
dan dapat terbentuk bakteri metanoge-
nesis. Menurut Da silva (1979), dije-
laskan bahwa pH rendah menghambat
pertumbuhan bakteri metanogenik dan
pembangkitan gas. Campuran ini dia-
duk rata dan ditutup rapat dengan plas-
tik dan diikat kencang dengan karet ban.
Proses fermentasi anaerob dilakukan se-
lama 10 hari, karena selama 10 hari fer-
mentasi anaerob terjadi tiga tahapan ya-
itu hidrolisis, asetogenesis dan meta-
nogenesis (Daryanto, 2007).

2. Pembuatan biogas menggunakan rumput la-
ut C. racemosa dan H. macroloba. Kompo-
sisi masing-masing terdiri dari :
a. campuran starter dan rumput laut yang

sudah dihaluskan dengan perbanding-
an volume 1 : 1. Starter sebanyak 175
dicampur dengan cairan rumput laut 175
mL (didapat dari 125 gram rumput laut
dan 62,5 mL air laut) untuk satu buah
Digester.

b. Ba(OH)2 sebanyak 2,5 gram sebagai pe-
ngatur pH supaya tidak asam. Kemudi-
an ditambahkan juga 2,5 g; 5 g; dan 7,5
g NPK untuk memenuhi kebutuhan un-
sur N dan P.

c. pupuk NPK dengan berat dalam gram
yang berbeda, dilakukan pada setiap per-
lakuan pada masing-masing rumput la-
ut. Perlakuan yang digunakan pada pe-
nelitian ini ada 4 perlakuan dari 2 jenis
rumput laut, yaitu dengan pemberian

pupuk NPK 0 g (sebagai kontrol); 2,5
g; 5 g; dan 7,5 g NPK. Masing-masing
perlakuan diulang sebanyak 3 kali.

Metode penelitian yang digunakan adalah eks-
perimental. Penelitian eksperimental adalah pe-
nelitian yang dilakukan dengan mengadakan
manipulasi terhadap objek penelitian serta me-
nyediakan kontrol untuk perbandingan dengan
tujuan menyelidiki ada atau tidak adanya hu-
bungan sebab akibat serta seberapa besar hu-
bungan sebab akibat yang terjadi (Arikunto,
1998).

Rancangan percobaan yang digunakan adalah
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 per-
lakuan dari 2 jenis rumput laut yaitu jenis rum-
put laut Caulerpa racemosa dan Halimeda ma-
croloba. Masing-masing perlakuan dilakukan
ulangan sebanyak 3 kali. Kontrol Caulerpa ra-
cemosa dan Halimeda macroloba masing-masing
diulang sebanyak 3 kali.

Data kadar metana diuji distribusinya dengan
uji normalitas. Uji normalitas adalah uji yang
dilakukan untuk mengetahui apakah sebuah da-
ta berdistribusi normal (Santoso, 2001). Hipo-
tesis penelitian diuji dengan analisis ragam (ANO-
VA). Analisis ragam (ANOVA) dilakukan un-
tuk mengetahui apakah rata-rata kadar gas me-
tana berbeda atau tidak berbeda. Kemudian di-
lanjutkan dengan uji Tukey atau uji Beda Nya-
ta Jujur. Uji Beda Nyata Jujur dilakukan untuk
mengetahui ada perbedaan atau tidak adanya
perbedaan pada hasil penelitian antara setiap
perlakuan rumput laut yang dilakukan penam-
bahan pupuk NPK dengan konsentrasi 2,5 g, 5
g, 7,5 g dan kontrol (Srigandono, 1989). Ana-
lisa statistik untuk pengolahan data pada pene-
litian ini yaitu dengan menggunakan program
SPSS 12.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Produksi Gas Metana Hasil Proses Fermentasi
C. racemosa

Hasil penelitian (Gambar4) proses fermentasi
C. racemosa secara anaerob dengan menggu-
nakan penambahan berbagai konsentrasi pu-
puk NPK menghasilkan rerata gas metana an-
tara 5,63 ± 0,30 %, 8,22 ± 0,15 %, 8,93 ± 0,45
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Gambar 4 Kadar Gas Metana C. racemosa pada Kon-
sentrasi Pupuk NPK yang Berbeda

%, 10,08 ± 0,46 % . Berdasarkan hasil anali-
sis varian menunjukkan bahwa perlakuan pe-
nambahan pupuk NPK yang berbeda konsen-
trasinya memberikan rerata perbedaan kadar
gas metana yang nyata (p < 0,05). Berdasark-
an uji Tukey LSD (Lampiran 4) dapat diketa-
hui kadar gas metana yang dihasilkan di dalam
proses fermentasi C. racemosa secara anaerob
sebagai akibat dari perlakuan penambahan pu-
puk NPK 2,5 g ; 5 g ; dan 7,5 g menunjukan
hasil yang berbeda nyata. Kontrol dengan pe-
nambahan pupuk NPK 2,5 g menunjukan ha-
sil kadar gas metana berbeda nyata. Kontrol
dengan penambahan pupuk NPK 5 g berbe-
da nyata. Kontrol dengan penambahan pupuk
NPK 7,5 g berbeda nyata. Penambahan pupuk
NPK 2,5 g dengan penambahan pupuk NPK 5
g menunjukkan hasil kadar gas metana berbe-
da nyata. Penambahan pupuk NPK 2,5 g de-
ngan penambahan pupuk NPK 7,5 g berbeda
nyata. Penambahan pupuk 5 g dengan penam-
bahan pupuk NPK 7,5 g berbeda nyata.

Kadar gas metana yang dihasilkan dalam pro-
ses fermentasi rumput laut C. racemosa secara
anaerob selama 30 hari menunjukkan perbe-
daan hasil kadar gas metana yang sangat nya-
ta. Perbedaan tersebut terletak pada perlakuan
satu dengan yang lainnya, kontrol dengan pe-
nambahan pupuk NPK 2,5 g dan pada perlaku-
an penambahan pupuk NPK 5 g serta 7,5 g.

Kadarwati (2003) menjelaskan bakteri anae-
rob membutuhkan nutrisi sebagai sumber ener-
gi yang mengandung nitrogen, fosfor dan ka-
lium. Level nutrisi minimal harus lebih dari
konsentrasi optimum yang dibutuhkan oleh bak-
teri metanogenik, apabila terjadi kekurangan
nutrisi maka proses pertumbuhan bakteri men-
jadi terhambat di dalam Digester. Perlakuan
penambahkan pupuk NPK dengan konsentrasi
yang berbeda bertujuan supaya tidak terjadi-
nya kekurangan nutrisi di dalam Digester, se-
hingga proses pendegradasian bahan baku men-
jadi maksimal. Setiawan (1998), menjelaskan
nitrogen dimanfaatkan bakteri untuk pemben-
tukan sel, jika pembentukan sel baru sudah ter-
bentuk maka proses selanjutnya adalah perkem-
bangbiakan bakteri atau bertambahnya jumlah
populasi bakteri di dalam Digester. Penambah-
an konsentrasi nitrogen yang tinggi mengaki-
batkankecenderungan meningkatnya jumlah po-
pulasi bakteri di dalam Digester. Price dan Che-
remisnaff (1981), menjelaskan sel microbial meng-
andung rasio C : N kira-kira 100 : 10, oleh ka-
rena itu agar aktivitas pertumbuhan mikrobial
terjadi, elemen-elemen tersebut harus tersedia
dan kelangkaannya menjadi penghambat bagi
pertumbuhan bakteri.

Penelitian dengan proses fermentasi secara ana-
erob ini ditambahkan pupuk NPK dengan tu-
juan menambah jumlah populasi bakteri di da-
lam Digester. Penambahan pupuk NPK yaitu
dengan konsentrasi 2,5 g; 5 g; dan 7,5 g. Gam-
bar 12 menunjukkan hasil kadar gas metana
tertinggi yaitu pada penambahan pupuk NPK
dengan konsentrasi 7,5 g. Kadar gas metana
yang dihasilkan pada penambahan pupuk NPK
dengan konsentrasi 7,5 g lebih tinggi jika di-
bandingkan dengan hasil kadar gas metana pa-
da penambahan pupuk NPK 2,5 g dan 5 g. Ka-
rena penambahan pupuk NPK 7,5 g yang di-
fermentasikan dengan rumput laut Caulerpa ra-
cemosa secara anaerob ini mempunyai perban-
dingan (rumput laut Caulerpa racemosa 125 g
: penambahan pupuk NPK 7,5 g) yang berar-
ti perbandingan mendekati ideal yaitu C : N =
100 : 10. Hal ini sesuai dengan pendapat Pri-
ce dan Cheremisnaff (1981), sehingga perban-
dingan C : N yang ideal akan menghasilkan
kadar gas metana yang tinggi.
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Gambar 5 Kadar Gas Metana H. macroloba pada
Konsentrasi Pupuk NPK yang Berbeda

Produksi Gas Metana Hasil Proses Fermentasi
H. macroloba

Hasil penelitian proses fermentasi H. macro-
loba secara anaerob dengan menggunakan pe-
nambahan berbagai konsentrasi pupuk NPK meng-
hasilkan rerata gas metana antara 3,96 ± 0,33
%, 7,67 ± 0,38 %, 8,43 ± 0,31 %, 8,89 ± 0,27
% ( Gambar 5). Penambahan pupuk NPK yang
semakin meningkat menunjukan adanya penga-
ruh dengan meningkatnya gas metana yang di-
hasilkan dalam proses fermentasi secara anae-
rob. Berdasarkan hasil analisis varian menun-
jukkan bahwa perlakuan penambahan pupuk
NPK yang berbeda konsentrasinya menghasilk-
an rerata perbedaan kadar gas metana yang nya-
ta (p < 0,05).

Kadar gas metana yang dihasilkan dalam pro-
ses fermentasi rumput laut H. macroloba seca-
ra anaerob selama 30 hari menunjukkan perbe-
daan hasil kadar gas metana yang sangat nya-
ta. Perbedaan tersebut terletak pada perlakuan
kontrol dengan penambahan pupuk NPK 2,5 g
dan pada perlakuan penambahan pupuk NPK
5 g serta 7,5 g.

Proses fermentasi selama 30 hari tersebut me-
nunjukkan adanya hasil kadar gas metana ti-
dak berbeda nyata pada perlakuan penambah-
an pupuk NPK 5 g dengan penambahan pu-
puk NPK 7,5 g. Hal tersebut dikarenakan pa-
da baigan thallus H. macroloba mengandung

CaCO3 yang terdapat pada dinding sel, sehing-
ga CaCO3 inilah yang menjadi penghambat ba-
gi pendegradasian bakteri terhadap bahan-bahan
organik seperti karbohidrat yang terkandung
di dalam thallus H. macroloba. Menurut Me-
ynell (1976), semua bahan organik yang ter-
dapat pada tanaman yang mengandung karbo-
hidrat dan selulosa adalah bahan yang disukai
sebagai bahan yang mudah dicerna oleh bak-
teri, tetapi selulosa dari beberapa tanaman se-
perti kayu dan jerami yang mengandung lig-
nin cukup tinggi, bakteri mengalami kesulit-
an untuk mendegradasi bahan tersebut. Hal ini
sama dengan CaCO3, yang berkombinasi de-
ngan karbohidrat pada thallus H. macroloba,
dimana bakteri kesulitan untuk menguraikan
bahan-bahan organik yang terkandung di da-
lam thallus Halimeda macroloba tersebut, se-
hingga kandungan CaCO3 yang terdapat pa-
da dinding sel thallus H. macroloba menjadi
penghambat bagi proses pendegradasian bahan-
bahan organik oleh bakteri. Akibatnya adalah
gas metana yang dihasilkan dari proses meta-
bolisme bakteri juga tidak maksimal.

Berdasarkan data pada setiap perlakuan jenis
rumput laut menyebabkan peningkatan gas me-
tana yang dihasilkan oleh aktivitas metabolis-
me bakteri metanogenik. Daryanto (2007), men-
jelaskan bahwa proses dalam Digester ada 3
tahap, yaitu tahap pelarutan, tahap asidifikasi,
dan tahap metanasi. Faktor-faktor yang mem-
pengaruhi proses pembentukan metana antara
lain kandungan nutrien, pH dan lamanya fer-
mentasi.

Pada proses fermentasi anaerob, kondisi di da-
lam Digester asam, karena sebelum proses me-
tanogenesis terjadi proses pembentukan asam
(acetogenetic). Oleh karena itu, untuk mena-
ikkan pH dari proses acetogenetic ditambahk-
an Ba(OH)2. Faktor lain yang berpengaruh ada-
lah lamanya fermentasi (retention time), me-
nurut Sembiring (2004), pada hari ke-30 fer-
mentasi jumlah biogas yang terbentuk menca-
pai maksimal, dan setelah 30 hari fermenta-
si terjadi penurunan jumlah biogas. Lamanya
fermentasi pada penelitian ini berlangsung se-
lama 30 hari, sehingga diduga dengan wak-
tu fermentasi selama 30 hari, kadar gas me-
tana yang dihasilkan sudah maksimal. Hasil
kadar gas metana pada rumput laut C. race-
mosa dan H. macroloba diperbandingkan de-
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ngan kadar gas metana yang dihasilkan dalam
proses fermentasi anaerob selama 18 hari da-
ri rumput laut Sargasum, Padina dan Gracila-
ria dengan penggunaan bahan baku sebanyak
250 gram pada tiap perlakuan. Kadar gas me-
tana yang dihasilkan pada Sargasum yaitu se-
besar 18,23%, Padina 14,58% dan Gracilaria
17,10% (Susanto dan Abdilah, 2008). Bird et
al. (2005), menjelaskan bahwa kadar metana
yang dihasilkan berbanding lurus dengan kar-
bohidrat, semakin besar kandungan karbohi-
drat semakin besar kadar metana yang diha-
silkan. Banyaknya bahan baku juga berpenga-
ruh terhadap gas metana yang dihasilkan. Jur-
nal Matsui et al. (2006), dalam penelitiannya
menggunakan rumput laut sebagai penghasil
biogas yaitu sebanyak 17m3/ton. Hal ini sesu-
ai dengan pendapat Soriano et al. (2003) dan
Matsui et al. (2006). Rumput laut Padina dan
Halimeda macroloba menghasilkan gas meta-
na yang paling sedikit yaitu Padina 14,58% dan
H. macroloba 9,10%, menurut Atmadja et al.
(2004) Padina mengandung kapur yang terda-
pat pada bagian permukaan daun dan berben-
tuk garis-garis radial, sedangkan Aslan (1991),
juga menjelaskan H. macroloba menghasilkan
kerak kapur (CaCO3) yang terdapat diseluruh
bagian thallus segmennya.

SIMPULAN

Kesimpulan penelitian ini adalah gas metana
yang dihasilkan paling tinggi dalam proses fer-
mentasi anaerob, dari 125 gram berat basah
rumput laut C. racemosa dan H. macroloba
yaitu dengan konsentrasi penambahan pupuk
NPK 7,5 gram. Gas metana yang dihasilkan
yaitu sebesar 10,22 % pada C. racemosa dan
9,05% pada H. macroloba. Jadi penambahan
pupuk NPK dengan konsentrasi 7,5 gram meng-
hasilkan gas metana yang paling tinggi diban-
dingkan dengan penambahan pupuk NPK 2,5
gram dan 5 gram.
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INDICATION OF SEA WATER INTRUSION AS ONE
OF THE IMPACT OF SEA LEVEL RISE (CASE STUDY
OF TUBAN REGENCY)

Marita Ika Joesidawati1

Ringkasan Dampak kenaikan permukaan air
laut (sea level rise/SLR) di pesisir Kabupaten
Tuban diprediksi terbagi menjadi 3 kelompok
yaitu kemunduran garis pantai, penggenangan,
dan intrusi air laut. Untuk mengetahui gejala
intrusi air laut yang terjadi di pesisir Kabupa-
ten Tuban ini diperlukan pemetaan sebaran air
tanah asin hingga payau. Penelitian dilakuk-
an dengan mengambil air sampel pada 100 ti-
tik di beberapa sumur gali maupun sumur bor
yang tersebar pada akuifer dangkal dan dalam
di 5 Kecamatan yang ada di kabupaten Tuban
yang meliputi kecamatan Bancar, Tambakbo-
yo, Jenu, Tuban dan Palang dengan jarak 200
-300 m dari garis pantai. Selanjutnya air sam-
pel yang diambil dilakukan pengukuran Daya
Hantar Listrik (DHL). Hasil nilai pengukuran
DHL kemudian di bentuk peta sebaran nilai
DHL untuk mengetahui klasifikasi tingkat ke-
asinan air tanah yang ada di daerah pesisir Ka-
bupaten Tuban. Selanjutnya sampel dianalisa
di laboratorium untuk mengetahui kandungan
ion Carbonat (CO3), Bicarbonat (HCO3), Kh-
lorida (Cl). Indikasi adanya penyusupan air la-
ut ditentukan berdasarkan nilai perbandingan
kadar ion Khlorida (Cl) terhadap jumlah ion
karbonat (HCO3

−1 + CO3
−2). Peta sebaran ni-

lai DHL di Kabupaten Tuban antara 900-1500
(sifat air: air tawar) yaitu Kecamatan Bancar,
Jenu, Tuban, sedangkan <1500 – 1800 (sifat
air: air agak payau) yaitu Jenu, Tambakboyo,
Bancar. Tingakt intrusi yang terjadi kategori

1)Fakultas Perikanan dan Kelautan, Universitas PGRI
Ronggolawe.
E-mail: rita_joes@yahoo.com

sedikit dan sedang yaitu hamper di 4 kecamat-
an pantai (Bancar, Tambakboyo, Jenu, Palang)
sedang kecamatan Tuban masih air tawar. Ni-
lai DHL lebih dari 1500 µS/cm terdapat di em-
pat kecamatan (Bancar, Tambakboyo, sebagi-
an Jenu, dan palang). Wilayah tersebut memi-
liki jarak dengan laut cukup dekat, namun pa-
da beberapa tempat dilokasi tersebut juga ma-
sih ditemukan kondisi air yang tidak asin. Da-
erah sebaran air tanah agak payau menempa-
ti akuifer berupa lempung pasiran yang meru-
pakan endapan alluvial dengan permeabilitas
umumnya rendah dan topografi permukaan ta-
nah datar hingga landai, sehingga sangat rent-
an terhadap intrusi air laut. Air tanah agak pa-
yau didominasi oleh akuifer berupa pasir gam-
pingan hingga lempung gampingan, namun se-
bagian juga masih masuk ke dalam sistem aku-
ifer endapan alluvial. Selain perbedaan sistem
batuan penyusun akuifer jarak antara sumur de-
ngan air laut juga menjadi salah satu faktor pe-
nyebab perbedaan tingkat keasinan air tanah..

Keywords SLR, intrusi air laut, DHL,
Kabupaten Tuban
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PENDAHULUAN

Intrusi air laut adalah masalah lingkungan yang
serius, karena 80% masyarakat yang tinggal di
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sepanjang pantai memanfaatkan aquifer air ta-
nah untuk persediaan air mereka. Dalam kon-
disi alami siklus hidrologi akuifer pantai ini di-
isi oleh air hujan;, dan air hujan mengalir ke
arahnya lautan akan mencegah air asin untuk
meresap daerah air tawar. Namun, eksploita-
si berlebih dari akuifer pantai dapat mengaki-
batkan penurunan kadar air tanah dan ini me-
nyebabkan gangguan air asin yang parah. Di-
namika intrusi air asin di akuifer pesisir dan
perairannya serta hubungannya dengan aktifi-
tas antropogenik merupakan hal yang perlu di-
kaji mengingat gejala intrusi air laut sangat ber-
pengaruh terhadap kebutuhan hidup masyara-
kat pesisir. Kasus Intrusi air laut, dengan ting-
kat keparahan dan kompleksitas yang bervari-
asi belum terdokumentasi untuk wilayah Indo-
nesia terutama di wilayah pesisir pantai.

Kenaikan muka air laut (Sea Level Rise/SLR)
menjadi salah satu faktor utama yang mempe-
ngaruhi kondisi keseimbangan hidrodinamik da-
ri garis aquifer dengan faktor alam (seperti pa-
sang surut) dan faktor kegiatan manusia (se-
perti penggunaan air tanah yang berlebih) Udda-
meri et al., 2014; Werner et al., 2013. SLR ju-
ga salah satu penyebab perubahan garis pantai
karena kemunduran garis pantai (Joesidawati
dan Suntoyo, 2017), erosi dan juga intrusi air
laut (Nicholls, 2015).

Penilaian kerentanan pesisir terhadap dampak
kenaikan muka air laut menggunakan matrik
CVI (SLR) (Joesidawati, 2017), dimana ma-
triks menampilkan nilai indek kerentanan pe-
sisir baik dari parameter fisik dan kegiatan ma-
nusiadengan tujuan memprioritaskan dampak
kenaikan muka laut, menghasilkan 3 kelom-
pok yaitu kemunduran garis pantai, pengge-
nangan, dan intrusi air laut, dengan nilai dam-
pak 3.5 - 4 (rentan). Skala prioritas dampak
kenaikan permukaan laut di lokasi penelitian
menunjukkan akan adanya penggenangan (4),
intrusi air laut (4) dan kemunduran garis pantai
(3.5) seperti pada Tabel 1.

Pesisir Kabupaten Tuban paling rentan terha-
dap genangan (CVI = 4) berarti ada ancam-
an kerusakan terhadap kehilangan tanah kare-
na genangan dari erosi pantai.. Pengaruh pa-
rameter kegiatan manusia dapat meningkatk-
an kerentanan terhadap genangan akibat mun-
durnya garis pantai dan tidak adanya perlin-

Gambar 1 Tingkat Pengaruh Parameter Fisik dan Ke-
giatan Manusia Terhadap Dampak Sea Level Rise

dungan pantai (pada lokasi penelitian panjang
struktrur pelindung pantai yang ada sepanjang
22.640 m atau sebesar 34% dari panjang pantai
yang ada, dan panjang pelindung alami dalam
hal ini panjang lokasi mangrove 9406 m dan
lebar 294 m).

Kemunduran garis pantai (CVI = 3.5) adalah
masalah yang paling signifikan dari peisisir ka-
bupaten Tuban. Sehingga rekayasa terhadap wi-
layah pesisir sangatlah penting karena menun-
jukkan rentan terhadap erosi pantai akibat ke-
naikan permukaan laut. Sifat parameter fisik
dari pesisir kabupaten Tuban akan meningkat
karena adanya kegiatan manusia seperti ada-
nya penambangan pasir, reklamasi pembangun-
an dermaga. Pada Gambar 1. menunjukkan pe-
ngaruh parameter fisik dan manusia sama-sama
mempengaruhi kerentanan peisisir kabupaten
Tuban.

Sumber air tawar masyarakat pesisir Kabupa-
ten Tuban berasal dari air tanah. Intrusi air laut
ke air tanah menempati rangking ke dua (CVI=4)
. Pengaruh masing-masing parameter terhadap
intrusi air laut dapat dilihat pada Gambar 2.
Untuk mengetahui besarnya gejala intrusi aki-
bat SLR ini perlu dilakukan pengkajian secara
mendalam tentang pemetakan sebaran air ta-
nah asin hingga payau, baik pada akuifer dang-
kal maupun akuifer dalam dan juga untuk meng-
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Tabel 1 Matrik Besarnya Dampak Sea Level Rise di Lokasi Penelitian
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etahui penyebab keasinan air tanah tersebut,
sehingga Tujuan penelitian ini adalah untuk meng-
etahui gejala intrusi air laut yang terjadi di pe-
sisir Kabupaten Tuban sebagai dampak SLR.

MATERI DAN METODE

Lokasi penelitian adalah kawasan di sepanjang
pantai Tuban terletak antara 111o30’ - 112o35’
BT dan antara 6o40’ - 7o18’ LS dengan pan-
tai sepanjang 65 km yang terbentang dari Ba-
rat ke Timur di 100 sumur bor /sumber pe-
makaian air bersih masyarakat pesisir berasal
dari air tanah dengan kedalaman minimal 25
m yang tersebar pada 5 Kecamatan yang ada
di kabupaten Tuban yang meliputi kecamatan
Bancar Tambakboyo, Jenu, Tuban dan Palang
pada area sekitar 200-300 m dan ganis pantai.

Pengambilan sampel air tanah dangkal pada
akuifer bebas dan air tanah dalam pada akui-
fer yang ddakukan pada bulan Oktober — No-
vember 2015 di 100 titik pengamatan. Mela-
kukan pengukuran elevasi muka air tanah un-
tuk mengetahui arah aliran air tanah. Kedalam-
an muka air tanah dangkal dilakukan pengu-
kuran menggunakan water level reading pada
sumur gali milik penduduk, sedangkan untuk
muka air tanah dalam dilakukan pada sumur
bor yang ada. Data elevasi muka air tanah di-
dapatkan dan data elevasi permukaan tanah di-
kurangi sehsih antara kedalaman permukaan
air tanah dengan tinggi bibir sumur/casing dan
pemukaan tanah. Berdasarkan data elevasi mu-
ka air tanah, disusun arah aliran air tanah yaitu
tegak lurus terhadap kontur elevasi muka air
tanah. Sampel air tanah yang dianalisa hidro-
kimia diambil dan lokasi yang sealiran dari da-
rat ke arah laut di sepanjang pantai Kabupaten
Tuban.

Air sampel yang diambil dilakukan pengukur-
an Daya Hantar Listrik (DHL). Hasil nilai pe-
ngukuran DHL kemudian di bentuk peta se-
baran nilai DHL tersebut untuk mengetahui ki-
asifikasi tingkat keasinan air tanah yang ada di
daerah pesisir Kabupaten Tuban. Selanjutnya
sampel dianalisa di laboratorium untuk meng-
etahui kandungan Ion Carbonat (C03), Bicar-
bonat (HCO3), Khloñda (Cl). Indikasi adanya

penyusupan air laut ditentukan berdasarkan ni-
lai perbandingan kadar ion Khlorda (Cl) terha-
dap jumlah ion kaibonat (HCO3-1 + C03

−2)
(CHL, 2002). Adapun klasifikasi keasinan air
tanah pada tabel 2.

Hubungan antara tingkat penyusupan air laut
dengan harga R (ratio khlorida – karbonat) di-
rumuskan sebagai berikut:

R =
Cl−

CO=
3 +HCO−

3
(1)

dimana, Cl− : konsentrasi ion khlorida (meq/liter);
CO3

= : konsentrasi ion carbonat (meq/liter);
dan HCO3

− : konsentrasi ion bicarbonat (meq/liter)

Dalam metode ini dinyatakan bahwa nilai per-
bandingan ion khlorida terhadap karbonat (ni-
lai R) menunjukkan tingkat intrusi yang telah
terjadi (Sihwanto, 1991) sebagaimana tercan-
tum pada Tabel 3.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan Gambar 2 dan Tabel 4 maka da-
pat diketahui bahwa pengaruh adanya intrusi
juga dipengaruhi oleh kenaikan permukaan air
laut. Hal ini terbukti bahwa intrusi air laut ke
air tanah pada tingkat sedang terjadi pada daearah-
daerah yang mengalami penggenangan dan ke-
munduran pantai lebih panjang. Berdasarkan
peta sebaran nilai DHL yang ada di wilayah
Kabupaten Tuban terlihat bahwa air tanah agak
payau pada akuifer dangkal di wilayah terse-
but yaitu air tanah yang memiliki nilai DHL
lebih dari 1500 µS/cm yang terdapat empat ke-
camatan (Bancar, Tambakboyo, sebagian Jenu,
dan palang). Wilayah tersebut memiliki jarak
dengan laut cukup dekat, namun pada bebe-
rapa tempat dilokasi tersebut juga masih di-
temukan kondisi air yang tidak asin. Daerah
sebaran air tanah agak payau menempati aku-
ifer berupa lempung pasiran yang merupakan
endapan alluvial dengan permeabilitas umum-
nya rendah dan topografi permukaan tanah da-
tar hingga landai, sehingga sangat rentan ter-
hadap intrusi air laut. Air tanah agak payau di-
dominasi oleh akuifer berupa pasir gampingan
hingga lempung gampingan, namun sebagian
juga masih masuk ke dalam sistem akuifer en-
dapan alluvial. Selain perbedaan sistem batuan
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Tabel 2 Klasifikasi Keasinan air tanah

Sifat Air Tanah
Daya Hantar Listrik Kadar Khlorida

(µS/cm/cm) (mg/lt)

Air Tawar < 1.500 < 500

Air Agak Payau 1.500 – 5.000 500 – 2.000

Air Payau 5.000 – 15.000 2.000 – 5.000

Air Asin 15.000 – 50.000 5.000 – 19.000

Rine (connate > 50.000 > 19.000
Sumber : Sihwanto, 1991

Tabel 3 Hubungan Nilai R dengan Tingkat Penyusup-
an Air Laut

Nilai R Tingkat Penyusupan air Laut

< 0,5 Air tanah tawar

0,5 - 1,3 Terjadi penyusupan air laut sedikit

1,3 - 2,8 Terjadi penyusupan air laut sedang

2,8 - 6,6 Terjadi penyusupan air laut agak tinggi

6,6 - 15,5 Terjadi penyusupan air laut tinggi

15,5 - 20 Air Laut

penyusun akuifer jarak antara sumur dengan
air laut juga menjadi salah satu faktor penye-
bab perbedaan tingkat keasinan air tanah.

SIMPULAN

Peta sebaran nilai DHL di Kabupaten Tuban
antara 900-1500 (sifat air: air tawar) yaitu Ke-
camatan Bancar, Jenu, Tuban, sedangkan <1500
– 1800 (sifat air: air agak payau) yaitu Jenu,
Tambakboyo, Bancar. Tingakt intrusi yang ter-
jadi kategori sedikit dan sedang yaitu hamper
di 4 kecamatan pantai (Bancar, Tambakboyo,
Jenu, Palang) sedang kecamatan Tuban masih
air tawar. Nilai DHL lebih dari 1500 µS/cm
terdapat di empat kecamatan (Bancar, Tambak-
boyo, sebagian Jenu, dan palang). Wilayah ter-
sebut memiliki jarak dengan laut cukup dekat,
namun pada beberapa tempat dilokasi tersebut
juga masih ditemukan kondisi air yang tidak
asin.
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Gambar 2 Kondisi Intrusi Air Laut Lokasi Penelitian
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Tabel  4  Daya Hantar Listrik dan Tingkat Intusi Air Laut di Lokasi Penelitian (300 m dari pantai) 

No x_utm y_utm 

Desa/ 

Kelurahan 

Pantai 

Kecamatan Pantai Daya Hantar Listrik Sifat_air Ion_Cl Ion_CO3 Ion_HCO3 Nilai_R Tingkat Intrusi Air Laut 

1 590,526 9,248,478 Margosuko 

Bancar 

1750 Air Agak Payau 1200 450 300 1.6 Terjadi penyusupan air laut sedang 

2 589,709 9,248,732 Margosuko 1700 Air Agak Payau 1000 450 290 1.35 Terjadi penyusupan air laut sedang 

3 588,812 9,249,113 Margosuko 1700 Air Agak Payau 1000 450 300 1.33 Terjadi penyusupan air laut sedang 

4 587,732 9,249,804 Bancar 1000 Air Tawar 800 500 300 1 Terjadi penyusupan air laut sedikit 

5 586,819 9,250,399 Bancar 1000 Air Tawar 800 450 300 1.07 Terjadi penyusupan air laut sedikit 

6 586,200 9,250,455 Bancar 1000 Air Tawar 700 450 250 1 Terjadi penyusupan air laut sedikit 

7 585,238 9,250,834 Bogorejo 1600 Air Agak Payau 1000 450 300 1.33 Terjadi penyusupan air laut sedang 

8 583,726 9,251,080 Bogorejo 1600 Air Agak Payau 1200 400 300 1.71 Terjadi penyusupan air laut sedang 

9 580,860 9,251,327 Bulu Meduro 1000 Air Tawar 500 450 300 0.67 Terjadi penyusupan air laut sedikit 

10 581,511 9,251,327 Boncong 1000 Air Tawar 500 450 300 0.67 Terjadi penyusupan air laut sedikit 

11 583,087 9,251,327 Boncong 1600 Air Agak Payau 1200 400 250 1.85 Terjadi penyusupan air laut sedang 

12 582,404 9,251,358 Boncong 1550 Air Agak Payau 1200 400 275 1.78 Terjadi penyusupan air laut sedang 

13 584,642 9,251,358 Bogorejo 1600 Air Agak Payau 1200 400 300 1.71 Terjadi penyusupan air laut sedang 

14 580,092 9,251,375 Banjarjo 1000 Air Tawar 500 400 300 0.71 Terjadi penyusupan air laut sedikit 

15 579,496 9,251,526 Bulu Jowo 1600 Air Agak Payau 1000 350 300 1.54 Terjadi penyusupan air laut sedang 

16 578,992 9,251,708 Sukolilo 1600 Air Agak Payau 1200 400 400 1.5 Terjadi penyusupan air laut sedang 

17 577,849 9,252,164 Sukolilo 1600 Air Agak Payau 1200 400 300 1.71 Terjadi penyusupan air laut sedang 

18 576,735 9,252,980 Sukolilo 1550 Air Agak Payau 1200 400 300 1.71 Terjadi penyusupan air laut sedang 

19 615,574 9,239,229 Sugihwaras 

Jenu 

1600 Air Agak Payau 1200 350 300 1.85 Terjadi penyusupan air laut sedang 

20 614,613 9,240,136 Sugihwaras 1550 Air Agak Payau 1200 350 300 1.85 Terjadi penyusupan air laut sedang 

21 613,657 9,241,205 Sugihwaras 1800 Air Agak Payau 1300 350 300 2 Terjadi penyusupan air laut sedang 

22 613,216 9,241,894 Sugihwaras 1700 Air Agak Payau 1300 350 300 2 Terjadi penyusupan air laut sedang 

23 612,684 9,242,708 Jenu 1655 Air Agak Payau 1300 350 300 2 Terjadi penyusupan air laut sedang 

24 612,152 9,243,442 Jenu 1800 Air Agak Payau 1300 350 300 2 Terjadi penyusupan air laut sedang 

25 611,580 9,244,236 Jenu 1800 Air Agak Payau 1300 350 300 2 Terjadi penyusupan air laut sedang 

26 611,394 9,244,839 Beji 1600 Air Agak Payau 1300 350 300 2 Terjadi penyusupan air laut sedang 

27 611,219 9,245,117 Beji 1700 Air Agak Payau 1200 350 300 1.85 Terjadi penyusupan air laut sedang 

28 611,124 9,245,513 Kaliuntu 1700 Air Agak Payau 1300 350 300 2 Terjadi penyusupan air laut sedang 

29 611,307 9,245,998 Kaliuntu 1600 Air Agak Payau 1200 350 300 1.85 Terjadi penyusupan air laut sedang 

30 610,822 9,246,466 Kaliuntu 1400 Air Tawar 700 355 295 1.08 Terjadi penyusupan air laut sedikit 

31 610,259 9,247,291 Wadung 1400 Air Tawar 700 350 300 1.08 Terjadi penyusupan air laut sedikit 

32 609,652 9,247,811 Wadung 1300 Air Tawar 700 350 350 1 Terjadi penyusupan air laut sedikit 

33 609,187 9,248,423 Wadung 1200 Air Tawar 750 400 350 1 Terjadi penyusupan air laut sedikit 

34 608,822 9,249,014 Mentoso 1000 Air Tawar 750 350 350 1.07 Terjadi penyusupan air laut sedikit 

35 599,059 9,249,256 Socorejo 1700 Air Agak Payau 1100 350 350 1.57 Terjadi penyusupan air laut sedang 

36 599,761 9,249,518 Socorejo 1800 Air Agak Payau 1300 350 300 2 Terjadi penyusupan air laut sedang 

37 608,707 9,249,677 Mentoso 1200 Air Tawar 800 350 300 1.23 Terjadi penyusupan air laut sedikit 

38 600,492 9,249,776 Socorejo 1800 Air Agak Payau 1350 300 255 2.43 Terjadi penyusupan air laut sedang 
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No x_utm y_utm 

Desa/ 

Kelurahan 

Pantai 

Kecamatan Pantai Daya Hantar Listrik Sifat_air Ion_Cl Ion_CO3 Ion_HCO3 Nilai_R Tingkat Intrusi Air Laut 

39 600,972 9,249,978 Temaji 1750 Air Agak Payau 1300 300 300 2.17 Terjadi penyusupan air laut sedang 

40 601,301 9,250,109 Temaji 1750 Air Agak Payau 1300 300 300 2.17 Terjadi penyusupan air laut sedang 

41 608,540 9,250,292 Mentoso 1000 Air Tawar 700 300 300 1.17 Terjadi penyusupan air laut sedikit 

42 601,774 9,250,347 Purworejo 1700 Air Agak Payau 1100 300 355 1.68 Terjadi penyusupan air laut sedang 

43 602,111 9,250,494 Purworejo 1600 Air Agak Payau 1000 300 300 1.67 Terjadi penyusupan air laut sedang 

44 608,330 9,250,804 Mentoso 1000 Air Tawar 700 350 350 1 Terjadi penyusupan air laut sedikit 

45 602,643 9,250,851 Tasikharjo 1550 Air Agak Payau 1200 350 350 1.71 Terjadi penyusupan air laut sedang 

46 603,194 9,251,240 Tasikharjo 1000 Air Tawar 700 300 300 1.17 Terjadi penyusupan air laut sedikit 

47 608,084 9,251,264 Mentoso 1000 Air Tawar 700 350 350 1 Terjadi penyusupan air laut sedikit 

48 603,758 9,251,645 Tasikharjo 1000 Air Tawar 700 350 350 1 Terjadi penyusupan air laut sedikit 

49 607,310 9,251,768 Remen 1000 Air Tawar 700 300 300 1.17 Terjadi penyusupan air laut sedikit 

50 606,643 9,251,923 Remen 900 Air Tawar 500 350 350 0.71 Terjadi penyusupan air laut sedikit 

51 604,218 9,252,010 Tasikharjo 1000 Air Tawar 700 350 350 1 Terjadi penyusupan air laut sedikit 

52 605,060 9,252,125 Tasikharjo 1000 Air Tawar 700 350 350 1 Terjadi penyusupan air laut sedikit 

53 605,893 9,252,137 Remen 900 Air Tawar 700 350 350 1 Terjadi penyusupan air laut sedikit 

54 630,850 9,235,393 Cepokorejo 

Palang 

1800 Air Agak Payau 1300 355 300 1.98 Terjadi penyusupan air laut sedang 

55 631,717 9,235,512 Ketambul 1600 Air Agak Payau 1300 350 300 2 Terjadi penyusupan air laut sedang 

56 630,582 9,235,579 Cepokorejo 1600 Air Agak Payau 1300 300 300 2.17 Terjadi penyusupan air laut sedang 

57 632,260 9,235,608 Ketambul 1600 Air Agak Payau 1200 350 300 1.85 Terjadi penyusupan air laut sedang 

58 631,297 9,235,661 Ketambul 1800 Air Agak Payau 1300 350 300 2 Terjadi penyusupan air laut sedang 

59 630,125 9,236,396 Cepokorejo 1800 Air Agak Payau 1100 300 300 1.83 Terjadi penyusupan air laut sedang 

60 629,910 9,236,698 Cepokorejo 1800 Air Agak Payau 1300 350 300 2 Terjadi penyusupan air laut sedang 

61 624,547 9,236,756 Gesikharjo 1600 Air Agak Payau 1300 355 290 2.02 Terjadi penyusupan air laut sedang 

62 625,158 9,236,767 Gesikharjo 1600 Air Agak Payau 1300 350 300 2 Terjadi penyusupan air laut sedang 

63 626,090 9,236,846 Palang 1600 Air Agak Payau 1300 350 300 2 Terjadi penyusupan air laut sedang 

64 623,772 9,236,891 Kradenan 1700 Air Agak Payau 1200 350 300 1.85 Terjadi penyusupan air laut sedang 

65 629,326 9,236,907 Pliwetan 1800 Air Agak Payau 1250 350 300 1.92 Terjadi penyusupan air laut sedang 

66 623,351 9,237,023 Kradenan 1400 Air Tawar 700 500 500 0.7 Terjadi penyusupan air laut sedikit 

67 626,725 9,237,047 Glodog 1600 Air Agak Payau 1200 350 500 1.41 Terjadi penyusupan air laut sedang 

68 629,111 9,237,142 Karangagung 1800 Air Agak Payau 1200 500 500 1.2 Terjadi penyusupan air laut sedikit 

69 628,114 9,237,185 Karangagung 1800 Air Agak Payau 1100 500 500 1.1 Terjadi penyusupan air laut sedikit 

70 628,653 9,237,195 Karangagung 1800 Air Agak Payau 1200 450 600 1.14 Terjadi penyusupan air laut sedikit 

71 627,294 9,237,206 Glodog 1650 Air Agak Payau 1200 445 600 1.15 Terjadi penyusupan air laut sedikit 

72 627,667 9,237,214 Leran Kulon 1800 Air Agak Payau 1300 500 550 1.24 Terjadi penyusupan air laut sedikit 

73 622,954 9,237,227 Kradenan 1000 Air Tawar 500 500 500 0.5 Terjadi penyusupan air laut sedikit 

74 619,652 9,237,447 Panyuran 1000 Air Tawar 500 450 500 0.53 Terjadi penyusupan air laut sedikit 

75 622,375 9,237,449 Tasikmadu 1000 Air Tawar 500 500 600 0.45 Air Tanah Tawar 

76 621,811 9,237,478 Tasikmadu 1000 Air Tawar 500 450 600 0.48 Air Tanah Tawar 

77 621,295 9,237,523 Tasikmadu 1000 Air Tawar 500 500 550 0.48 Air Tanah Tawar 

78 620,779 9,237,552 Panyuran 1000 Air Tawar 500 550 500 0.48 Air Tanah Tawar 
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79 620,057 9,237,555 Panyuran 1000 Air Tawar 500 600 500 0.45 Air Tanah Tawar 

80 593,200 9,248,029 Tambakboyo 

Tambakboyo 

1500 Air Agak Payau 1200 500 560 1.13 Terjadi penyusupan air laut sedikit 

81 593,852 9,248,058 Kenanti 1600 Air Agak Payau 1200 500 350 1.41 Terjadi penyusupan air laut sedang 

82 592,691 9,248,088 Pabeyan 1550 Air Agak Payau 1200 500 500 1.2 Terjadi penyusupan air laut sedikit 

83 594,662 9,248,175 Sobontoro 1600 Air Agak Payau 1200 500 500 1.2 Terjadi penyusupan air laut sedikit 

84 591,501 9,248,271 Gadon 1600 Air Agak Payau 1300 500 500 1.3 Terjadi penyusupan air laut sedikit 

85 595,381 9,248,278 Sobontoro 1650 Air Agak Payau 1200 500 500 1.2 Terjadi penyusupan air laut sedikit 

86 595,959 9,248,363 Sobontoro 1800 Air Agak Payau 1200 500 500 1.2 Terjadi penyusupan air laut sedikit 

87 596,610 9,248,462 Merkawang 1600 Air Agak Payau 1200 500 500 1.2 Terjadi penyusupan air laut sedikit 

88 596,289 9,248,474 Merkawang 1600 Air Agak Payau 1100 350 500 1.29 Terjadi penyusupan air laut sedikit 

89 597,118 9,248,629 Glondonggede 1600 Air Agak Payau 1200 500 500 1.2 Terjadi penyusupan air laut sedikit 

90 597,769 9,248,827 Glondonggede 1550 Air Agak Payau 500 500 500 0.5 Terjadi penyusupan air laut sedikit 

91 598,452 9,249,069 Glondonggede 1600 Air Agak Payau 500 500 500 0.5 Terjadi penyusupan air laut sedikit 

92 619,189 9,237,563 Sukolilo 1000 Air Tawar 500 500 400 0.56 Terjadi penyusupan air laut sedikit 

93 618,851 9,237,637 Sukolilo 1000 Air Tawar 500 500 600 0.45 Air Tanah Tawar 

94 618,417 9,237,650 Kelurahan Baturetno 1000 Air Tawar 500 500 550 0.48 Air Tanah Tawar 

95 617,925 9,237,809 Sendangharjo 1000 Air Tawar 500 520 500 0.49 Air Tanah Tawar 

96 617,528 9,237,854 Kutorejo 1000 Air Tawar 500 520 500 0.49 Air Tanah Tawar 

97 617,753 9,238,015 Kutorejo 1000 Air Tawar 500 500 560 0.47 Air Tanah Tawar 

98 617,107 9,238,037 Sidomulyo 1000 Air Tawar 500 500 575 0.47 Air Tanah Tawar 

99 616,697 9,238,280 Kingking 1000 Air Tawar 500 550 500 0.48 Air Tanah Tawar 

100 616,340 9,238,452 Kingking 1000 Air Tawar 500 550 500 0.48 Air Tanah Tawar 
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Ringkasan The objectives of this research we-
re to collect fish species in Ranau Lake of West
Lampung District, analyze the fish community
structure, determine the types of fish that are
protected, prohibited, or invasive and mapping
its distribution. Sampling was done on three
locations: Station 1 (Suka Banjar), Station 2
(Kagungan), and Station 3 (Lombok). The da-
ta were analyzed by the structure of the com-
munity: diversity (H’), uniformity (E) and do-
minance index (C). The result of the identifi-
cation indicate that there are 26 species of fi-
sh and total number of fish is 184. The resul-
ts of the analysis of fish community structure
in Ranau Lake have medium diversity, medi-
um distribution and moderate community sta-
bility (H’=1.43), medium uniformity and vo-
latile communities (E = 0.41), low dominance
and no dominant fish species (C = 0.32). From
the 26 fish species in Ranau Lake, there are
no protected and prohibited fish species, the-
re are two types of fish categories as invasi-
ve alien species: nile tilapia (Oreochromis ni-
loticus) and suckermouth catfish (Hypostomus
plecostomus).

Keywords Ranau Lake, Invasive Alien
Species, Community Structure
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PENDAHULUAN

Indonesia mempunyai tingkat keanekaragam-
an jenis ikan yang tinggi, baik di perairan ta-
war maupun laut (Dewantoro and Rachmatika,
2016). Keanekaragaman hayati mencakup se-
mua jenis flora, fauna (termasuk ikan), mikro-
organisme dan ekosistem dengan segala pro-
sesnya. Kanekaragaman hayati adalah keane-
karagaman diantara makhluk hidup dari semua
sumber termasuk daratan dan lautan. Salah sa-
tu provinsi di Indonesia yang menyimpan kea-
nekaragaman jenis ikan adalah Lampung. Ke-
anekaragaman hayati di Provinsi Lampung an-
tara lain terdapat di perairan umum daratan ya-
itu di Danau Ranau yang terletak di Kabupaten
Lampung Barat.

Danau Ranau adalah danau terbesar ke dua di
Sumatera. Danau ini terletak di perbatasan Ka-
bupaten Lampung Barat Provinsi Lampung dan
Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan Pro-
vinsi Sumatera Selatan. Luas total danau Ra-
nau adalah 48,61 mi², ketinggian permukaan:
1.772 ft dan kedalaman rata-rata 571 ft. Da-
nau Ranau menjadi tempat para nelayan untuk
mencari ikan seperti mujair, kepor, kepiat, dan
harongan. Tepat di tengah danau terdapat pu-
lau yang bernama Pulau Marisa. Di sana ter-
dapat sumber air panas yang sering digunakan
para penduduk setempat ataupun para wisata-
wan yang datang ke pulau tersebut, terdapat air
terjun, dan penginapan (Kusuma et al., 2005).
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Salah satu ancaman utama terhadap keaneka-
ragaman hayati dan ekosistem alam di seluruh
dunia adalah introduksi spesies eksotik/asing
yang bersifat invasif atau dikenal sebagai spe-
sies asing invasif (SAI) (Gunawan and Juma-
di, 2016). Kepunahan ikan air tawar yang dise-
babkan oleh introduksi spesies asing mencapai
30 % SAI juga dianggap sebagai penyebab ke-
dua menurunnya keanekaragaman hayati glo-
bal setelah perusakan habitat secara langsung.
Pemasukan, penyebaran dan penggunaaan ber-
bagai spesies asing baik yang dilakukan secara
sengaja maupun tidak disengaja yang kemudi-
an menjadi invasif telah menyebabkan kerugi-
an ekologi, ekonomi, dan sosial yang cukup
besar berupa disintegrasi komunitas ikan lo-
kal, kerusakan genetik ikan lokal karena terja-
dinya hibridisasi, transfer penyakit, dan dam-
pak sosial ekonomi masyarakat sekitar masya-
rakat perairan yang rusak (Welcomme, 1998).

Pendataan jenis-jenis ikan yang ada di Danau
Ranau Lampung Barat sangat diperlukan un-
tuk mengetahui kondisi terkini keanekaragam-
an hayati yang ada di danau tersebut. Masih
minimnya informasi mengenai jenis - jenis ik-
an yang ada di Danau Ranau, beserta struktur
kom-unitasnya, perlu dilakukan penelitian ter-
kait hal tersebut. Data tersebut kemudian di-
gunakan untuk menentukan jenis-jenis ikan di
Danau Ranau yang termasuk jenis ikan yang
dilindungi, dilarang atau invasif kemudian mem-
buat peta sebarannya.

MATERI DAN METODE

Penelitian ini dilaksanaan di Danau Ranau yang
terletak di Kecamatan Lumbok Seminung Ka-
bupaten Lampung Barat. Titik atau stasiun pe-
ngambilan sampel terdiri 3 lokasi. Pengambil-
an dan pengamatan titik sampling dilakukan
pada Tanggal 08 – 10 Februari 2016. Alat uta-
ma yang digunakan adalah alat tangkap ikan
(jala lempar, jaring insang, bubu), GPS, ka-
mera, peta lokasi, nampan, penggaris, plastik
sampel, ember.

Metode pengumpulan data primer dilakuakan
dengan survei langsung ke lokasi, sedangkan
untuk data sekunder diperoleh dari hasil wa-
wancara dengan nelayan dan masyarakat seki-
tar lokasi, data dari dinas perikanan setempat,

maupun hasil-hasil penelitian terkait. Jenis –
jenis ikan diidentifikasi, kemudian dilakukan
analisis. Analisis data berupa struktur komuni-
tasnya yaitu Indeks keanekaragaman (H’), in-
deks keseragaman (E) dan indeks dominansi
(C) (Puspitasari et al., 2016). Indeks keaneka-
ragaman menurut Shannon-Wiener (Harsono
et al, 2016; Gunawan and Jumadi, 2016):

Indeks keanekagaman (H ′) =−
s

∑
i=1

pi ln pi (1)

dimana, H’ : Indeks keanekaragaman Shannon
Wiener; ni :Jumlah individu spesies ke-i; N:
Jumlah total individu; Pi ; Perbandingan jum-
lah ikan ke i (ni/N) i = 1,2,3,. . . . . . dst.; S: Jum-
lah spesies ikan

Indeks Keseragaman (E) =
H ′

H ′maks
(2)

dimana, E’ : Indeks keseragaman Shannon Wi-
ener; H’ : Keseimbangan spesies; H’max : In-
deks keanekaragaman maksimum; dan S : Jum-
lah spesies

Indeks Dominasi (C) =
s

∑
t=1

pi2 (3)

dimana, C: Indeks Dominansi; ni: Jumlah in-
dividu spesies ke-i; N : Jumlah total individu;
dan S: Jumlah spesies

HASIL DAN PEMBAHASAN

Titik atau stasiun pengambilan sampel melipu-
ti 3 lokasi. Ketiga titik tersebut adalah Stasiun
1 yaitu Suka Banjar terletak pada Titik Koo-
rdinat: -4,9598291 LS; 103,9133417 BT, Sta-
siun 2 yaitu Kagungan terletak pada Titik Ko-
ordinat: -4,9603532 LS; 103,9137048 BT dan
Stasiun 3 yaitu Lombok yang terletak pada Ti-
tik Kordinat: -4,937484 LS; 103,886176 BT
(Gambar 1). Penentuan tiga lokasi di Danau
Ranau Propinsi Lampung berdasarkan perki-
raan letak hulu, tengah dan hilir, juga memper-
timbangkan potensi sumber ikan berdasarkan
informasi dari warga sekitar, serta kemudahan
akses.
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Gambar 1 Lokasi titik sampling di Danau Ranau
Lampung Barat

Lokasi pengambilan sampel dibagi berdasark-
an tipologi perairannya, yaitu perairan terge-
nang (danau/waduk/rawa) dan perairan meng-
alir (sungai dan anak-anak sungai) (BKIPM,
2015). Danau Ranau yang ada di Propinsi Lam-
pung termasuk dalam tipe perairan tergenang.
Pengetahuan tipe perairan sangat penting kare-
na salah satunya untuk menentukan alat tang-
kap yang digunakan untuk mendapatkan ikan.
Untuk tipe perairan tergenang seperti Danau
Ranau, alat tangkap yang digunakan adalah ja-
ring insang, jala lempar dan juga bubu.

Hasil penelitian diperoleh data jenis-jenis ik-
an seperti pada Tabel 1. Berdasarkan Tabel,
didapatkan sebanyak 26 jenis spesies ikan de-
ngan total ikan yang tertangkap sebanyak 184
ekor. Jenis ikan yang paling banyak ditemuk-
an adalah ikan kapar (Belontia hasselti) uta-
manya pada Stasiun 1 dan 3. Ikan Kapar me-
rupakan salah satu jenis ikan asli/native di Da-
nau Ranau. Pada Stasiun 2 diperoleh jenis dan
jumlah ikan yang paling sedikit dibandingkan
dengan Stasiun 1 dan 2, hal ini dikarenakan lo-
kasi Stasiun 2 berdekatan dengan dermaga, di-
mana lalu lintas penyeberangan di sekitar lo-
kasi cukup tinggi, yang akan mengganggu po-
pulasi ikan. Ikan akan terganggu dan terancam
dengan aktivitas yang dilakukan oleh spesies
asing utamanya manusia (Virbickas and Sta-
kenas, 2016).

Sedangkan pada Stasiun 3 ditemukan jenis dan
jumlah ikan yang beragam dan paling banyak,
dikarenakan disekitar lokasi banyak terdapat

budidaya ikan dengan metode Keramba Jaring
Apung (KJA), juga disekitar lokasi terdapat tam-
bak/kolam budidaya, selain itu lokasi juga ti-
dak jauh dari muara sungai. Pertumbuhan jum-
lah KJA yang dibudidayakan di danau/waduk
secara intensif yang terus meningkat yang ber-
arti terus meningkatnya jumlah ikan yang di-
pelihara akan menghasilkan limbah organik (ko-
toran ikan dan sisa pakan yang tidak termak-
an) yang akan merangsang produktivitas per-
airan dan mempengaruhi karakteristik biotik
dan abiotik perairan (Elfrida, 2011).

Hasil analisis data jenis – jenis ikan yang di-
peroleh di Danau Ranau mengenai struktur ko-
munitasnya terdapat pada Tabel 2. Nilai indeks
keanekaragaman digunakan untuk mendapatk-
an gambaran populasi organisme secara mate-
matis. Pada prinsipnya, nilai indeks keaneka-
ragaman yang tinggi menunjukkan bahwa ko-
munitas di perairan itu makin beragam dan ti-
dak didominasi oleh satu atau lebih dari orga-
nisme yang ada. Secara umum nilai indeks ke-
anekaragaman di Danau Ranau menunjukkan
keanekaragaman sedang, penyebaran sedang dan
kestabilan komunitas sedang karena berada pa-
da rentang 1≤H’≤3 (Harsono et al., 2016).Ha-
sil analisis data jenis – jenis ikan yang dipe-
roleh di Danau Ranau mengenai struktur ko-
munitasnya terdapat pada Tabel 2. Nilai indeks
keanekaragaman digunakan untuk mendapatk-
an gambaran populasi organisme secara mate-
matis. Pada prinsipnya, nilai indeks keaneka-
ragaman yang tinggi menunjukkan bahwa ko-
munitas di perairan itu makin beragam dan ti-
dak didominasi oleh satu atau lebih dari orga-
nisme yang ada. Secara umum nilai indeks ke-
anekaragaman di Danau Ranau menunjukkan
keanekaragaman sedang, penyebaran sedang dan
kestabilan komunitas sedang karena berada pa-
da rentang 1≤H’≤3 (Harsono et al., 2016).

Indeks keseragaman (E) digunakan untuk meng-
gambarkan seberapa besar keseimbangan da-
lam suatu ekosistem. Pada stasiun 1 nilai E se-
besar 0,43, stasiun 2 nilai E adalah 0,50 yang
termasuk keseragaman sedang, komunitas la-
bil. Sedangkan pada Stasiun 3 nilai E sebesar
0,31 termasuk keseragaman kecil, komunitas
tertekan. Secara keseluruhan nilai E di Danau
Ranau diperoleh nilai 0,41 termasuk kategori
keseragaman sedang, komunitas labil (Guna-
wan and Jumadi, 2016).
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Tabel 1 Jenis ikan di Danau Ranau Lampung Barat

No. Nama Lokal Nama Umum Nama Ilmiah
Jumlah di Stasiun

Total
1 2 3

1. Mas Mas Cyprinus carpio 3 0 0 3
2. Piluk Sili Mastamcembelus macrognatus 1 0 1 2
3. Belido Belida Chitala chitala 1 0 1 2
4. Kepor Kapar Belontia hasselti 25 0 66 91
5. Harongan Hampala Hampala macrolepidota 3 6 2 11
6. Lele Lele lokal Clarias batrachus 3 0 0 3
7. Menjaher Nila Oreochromis niloticus 4 6 2 12
8. Palau Nilem Osteochilus hasselti 0 10 2 12
9. Mujaer Mujaer Tilapia mosambica 0 8 0 8

10. Kemecutan Hampala Hampala ampalong 0 1 2 3
11. Kepiat Kapiat Barbonymus schwanenfeldii 0 1 0 1
12. Bujuk Toman Channa micropeltes 0 0 1 1
13. Gehung Gabus Channa striata 0 0 1 1
14. Lele Lele dumbo Clarias gariepinus 0 0 1 1
15. Baong Baung Hemibagrus nemurus 0 0 1 1
16. Patin Patin Pangasianodon hypophthalmus 0 0 1 1
17. Kepras Kepras Puntius binotatus 0 0 15 15
18. Liwak Wader Puntius brammoides 0 0 1 1
19. Seluang Seluang tanah Rasbora sp. 0 0 1 1
20. Aji Sumatera Puntius tetrazona 1 4 1 6
21. Sapu-sapu Sapu-sapu Hypostomus plecostomus 0 1 0 1
22. Sepat Sepat lokal Trichogaster trichopterus 0 0 1 1
23. Singai Lais Kryptopterus bicirrhis 1 0 0 1
24. Tembakang Tambakan Helostoma temmnincki 0 0 2 2
25. Tawes Tawes Puntius javanicus 1 0 0 1
26. Semah Batak Tor tambra 2 0 0 2

Jumlah 45 37 102 184

Tabel 2 Data struktur komunitas Danau Ranau

No. Struktur Komunitas
Danau Ranau Propinsi Lampung

Secara Umum Danau
Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3

1. Indeks Keanekaragaman (H’) 1,64 1,81 1,45 1,63
2. Indeks Keseragaman (E) 0,43 0,50 0,31 0,41
3. Indeks Dominansi (C) 0,33 0,19 0,44 0,32

Nilai indeks dominansi digunakan untuk mem-
peroleh informasi mengenai jenis ikan yang men-
dominasi pada suatu komunitas pada tiap ha-
bitat. Nilai indeks dominansi berkisar antara
0 – 1, Nilai indeks dominansi mendekati satu
(1) apabila komunitas didominansi oleh jenis
atau spesies tertentu dan jika indeks dominan-
si mendekati nol (0) maka tidak ada jenis atau
spesies yang mendominasi (Gunawan and Ju-
madi, 2016). Rata-rata nilai indeks dominan-
si di perairan Danau Ranau sebesar 0,32 yang
berarti termasuk ke dalam kategori dominansi
rendah, jadi tidak ada jenis atau spesies ikan
yang mendominasi.

Banyak sedikitnya spesies yang terdapat da-
lam suatu perairan akan mempengaruhi indeks
dominansi, meskipun nilai ini sangat tergan-
tung dari jumlah individu masing-masing spe-

sies. Pengaruh kualitas lingkungan terhadap ke-
limpahan ikan selalu berbeda-beda tergantung
pada jenis ikan, karena tiap jenis ikan memiliki
adaptasi dan toleransi yang berbeda terhadap
habitatnya (BKIPM, 2015). Indeks tersebut di-
gunakan untuk memperoleh informasi yang le-
bih rinci tentang komunitas ikan. Hal ini dapat
digunakan untuk mengetahui jika suatu per-
airan umum yang telah diintroduksi oleh ikan
yang tergolong invasif, seberapa besar domi-
nasi dari organisme tersebut. Keberadaan je-
nis ikan introduksi yang bersifat invasif dapat
mempengaruhi ekosistem danau (Britton et al.,
2017).

Jenis ikan yang diperoleh sebanyak 26, dari
jenis-jenis tersebut terdapat jenis ikan asli/native
yaitu ikan Sili, Belida, Kapar, Hampala, Le-
le lokal, Kapiat, Toman, Kepras, Wader, Se-
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Gambar 2 Spesies asing invasif Danau Ranau Lam-
pung Barat (A). Ikan nila (Oreochromis niloticus), (B).
Ikan sapu-sapu (Hypostomus plecostomus)

luang, Sumatera, Sepat lokal, Lais, Tambakan
dan Batak (Kottelat et al., 1993), juga terda-
pat jenis ikan spesies asing yaitu Ikan Mas, Ni-
lem, Mujaer, Gabus, Lele, Baung, Nila, Sapu-
sapu dan Patin. Dari 26 spesies ikan di Da-
nau Ranau tidak terdapat jenis ikan yang di-
lindungi dan dilarang (KKP, 2014), akan teta-
pi terdapat dua spesies yang tergolong spesies
asing invasif yaitu ikan nila (Oreochromis ni-
loticus.) dan sapu-sapu (Hypostomus plecosto-
mus) (Gambar 2).

Jenis ikan dilindungi adalah ikan yang dilindu-
ngi berdasarkan peraturan perundang-undangan
dan/atau ketentuan hukum internasional yang
diratifikasi. Sedangkan jenis ikan dilarang ada-
lah semua jenis ikan yang dilarang pemasuk-
an, pengeluaran maupun peredarannya ke/dari/di
dalam wilayah Republik Indonesia berdasark-
an peraturan perundangan yang berlaku. Spe-
sies asing invasif adalah organisme tertentu yang
sebelumnya tidak ada di suatu habitat tertentu,
secara sengaja atau tidak sengaja terintroduksi
ke wilayah tersebut dan keberadaannya meng-
ganggu atau mengancam spesies lokal yang se-
belumnya sudah ada di wilayah tersebut (BKI-
PM, 2015). Ikan nila yang tertangkap berasal
dari lepasan KJA yang banyak dibudidayak-
an di Danau Ranau, sedangkan ikan sapu-sapu
yang tertangkap berasal dari transportasi benih
ikan Mas dari Pulau Jawa tepatnya Sukabumi
yang secara tidak sengaja terbawa bersama be-
nih ikan tersebut.

Spesies ikan nila yang terdapat di Danau Ra-
nau merupakan jenis ikan introduksi yang ba-
nyak dibudidayakan untuk memenuhi kebutuh-

an pasar. Kehadiran jenis-jenis ikan introduk-
si di perairan umum di wilayah Indonesia ter-
masuk Danau Ranau sangat berpotensi dapat
mengancam keberadaan ikan asli yang telah
ada sebelumnya dan menyebabkan perubahan
komposisi jenis ikan asli di suatu perairan. Ma-
raknya budidaya ikan nila dengan metode KJA
di danau Ranau menyebabkan penurunan je-
nis dan jumlah tangkapan para nelayan dari ta-
hun ke tahun. Kehadiran jenis ikan introduk-
si yang termasuk spesies invasif dapat mem-
berikan efek negatif terhadap keberadaan ikan
asli. Jenis-jenis ikan invasif menurut Dewan-
toro dan Rachmatika (2016) meliputi 12 spesi-
es dan satu diantaranya adalah ikan sapu-sapu.
Jenis ikan ini dapat hidup diperairan tenang
sampai deras seperti sungai, anak sungai, da-
nau dan lahan basah.

SIMPULAN

Keanekaragaman jenis ikan yang didapatkan
di Danau Ranau Kabupaten Lampung Barat se-
banyak 26 dan jumlah total 184 ekor ikan. Struk-
tur komunitas di perairan Danau Ranau mem-
punyai keanekaragaman sedang, penyebaran se-
dang dan kestabilan komunitas sedang, kesera-
gaman sedang dan komunitas labil serta tidak
ada jenis ikan tertentu yang mendominasi. Di
perairan Danau Ranau tidak ditemukan spesi-
es ikan yang dilindungi dan dilarang, terdapat
2 spesies asing invasif yaitu ikan nila dan sapu-
sapu.
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MUD LOBSTER Thalassina (Latreille, 1806) (Decapoda:
Thalassinidae) IN TANJUNG TIRAM DISTRICT
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Ringkasan This research aims to identify mu-
dlobster species in Tanjung Tiram District, So-
utheast Sulawesi. Based on the identification,
all specimens caught was belong to the species
of Thalassina anomala (Herbst, 1804). Mor-
phological characteristics of T. anomala disti-
nguishing from other types Thalassina: 1) Ros-
trum triangular shape, rounded and serrated
along its lateral border; 2) Dorsomedian tu-
bercless on carapace extending up to the dor-
sal part of the first abdominal somite; 3) Abdo-
minal sternite 2-5 on pleopod to have a tuber-
cless in the middle (median line), 4) Pereopod
1have 13-20 tubercless on the inner side of the
propodal and along the lateral side of the pro-
podus, and 5) On males, petasma without pro-
ximal spine and rounded tip wide without se-
tae.The finding of T. anomalain mangrove fo-
rest (intertidal zone) of Tanjung Tiram was ba-
sically cause by the distribution of this speci-
es in the world wide is widely distributed than
other species from the genus of thalassina.
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PENDAHULUAN

Ketam busut atau lobster lumpur (mud lobster)
Thalassina Latreille, 1806 adalah salah satu
spesies kunci (keystone spesies) yang terinte-
grasi terhadap interaksi vital dalam sistem ja-
ring makanan (food web) pada ekosistem ma-
ngrrove. Kehadiran lobster lumpur Thalassina
dengan relung khas berupa gundukan (moun-
ds) dan liang memberikan pengaruh signifikan
pada mata rantai sistem ekologi ekosistem ma-
ngrove. Teo et al. (2008) menyatakan bahwa
keberadaan sarang yang dihasilkan oleh aktivi-
tas lobster lumpur Thalassina dapat dimanfa-
atkan sebagai tempat tinggal bagi biota ekosis-
tem mangrove lainnya seperti kepiting, cacing,
ular, dan ikan glodok atau dikenal dengan Mu-
dskippers (Periophthalmus sp.).

Secara ekologis kehadiran fauna dari family
Thalassinidae ini merupakan komponen mak-
rofauna yang cukup penting karena aktivitas
tersebut dapat mengembalikan fungsi hara (Da-
ur hara) pada sedimentasi lahan (Kartika dan
Patria, 2012). Bahkan di beberapa tempat di-
jadikan sebagai indikator lahan dengan kon-
sentrasi mineral pirit (FeS2) yang teroksida-
si dan menghasilkan asam sulfat (tanah sulfat
masam) (Ashton dan macisntosh, 2002 ; Teo
et al, 2008).

Thalassina juga merupakan salah satu fauna
khas penghuni ekosistem mangrove (Kartika
dan Patria, 2013). Keberadaan Thalassina eko-
sistem mangrove dapat terlihat jelas dengan mem-
perhatikan kehadiran gundukan (mounds) di se-
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kitar vegetasi mangrove. Gundukan tersebut me-
rupakan sarang yang dibuat Thalassina dan ber-
guna untuk menutupi liang (crabshole) yang
ada dibawahnya. Gundukan yang terbentuk ber-
asal dari aktivitas Thalassina dalam mengga-
li tanah, kemudian dikeluarkan ke permukaan
dan menumpuk hingga tinggi. Ketinggian gun-
dukan tersebut dapat mencapai 1 -2 meter di
atas permukaan tanah (Ashton dan Macintosh,
2002; Teo et al, 2008).Oleh karena kebiasaan
atauaktivitas itu, maka spesies Thalassina di-
masukkan dalam kelompok Burrowing Crus-
tacean (Crustacea penggali) (Kartika dan Pa-
tria, 2013).

Thalassina termasuk dalam ordo Decapoda fa-
mili Thalassinidae yang terdiri atas sembilan
spesies antara lain : Thalassina anoma Herbst,
1804, Thalassina australiensis, Thalassina gra-
cilis Dana, 1852, Thalassina kelanang Moh dan
Chong, 2009, Thalassina Krempfi Ngoc-Ho dan
de Saint Laurent, 2009, Thalassina squamifera
De Man 1915, Thalassina saetchelis dan Tha-
lassina spinirostris Ngoc-Ho dan de saint lau-
rent, 2009 (Sakai, 1992).

Berdasarkan hasil studi pendahuluan di kawas-
an hutan mangrove Desa Tanjung Tiram Ka-
bupaten Konawe Selatan – Sulawesi Tengga-
ra, ditemukan pula gundukan (mounds) dan li-
ang serta salah satu spesies lobster lumpur di
kawasan tersebut. Hal ini membuktikan bah-
wa ekosistem mangrove Desa Tanjung Tiram
menjadi salah satu habitat terpilih lobster lum-
pur Thalassina.Sejauh ini informasi tentang spe-
sies lobster lumpur (mud lobster) belum di-
ketahui, oleh karena itu perlu dilakukan pe-
nelitian terkait dengan keberadaan dan kom-
posisi spesies Thalassina. Penelitian ini bertu-
juan untuk mengetahui keberadaan dan kom-
posisi spesies Thalassina berdasarkan karakte-
ristik morfologi yang terdapat di wilayah ter-
sebut berdasarkan kunci identifikasi dariMoh
dan Chong (2009) dan Ngoc-Ho dan de Saint
Laurent (2009).

MATERI DAN METODE

Sampel Thalassina sebanyak 15 individu yang
diperoleh dari perairan pantai Desa Tanjung
Tiram, Kabupaten Konawe Selatan, Sulawesi

Gambar 1 Stasiun Penelitian di Desa Tanjung Tiram
- Sulawesi Tenggara

Tenggara. Sampel tersebut kemudian di identi-
fikasi jenisnya menggunakan kunci identifika-
si dari Moh dan Chong (2009) dan Ngoc-Ho
dan de Saint Laurent (2009). Selain itu sam-
pel juga dicocokkan dengan spesimen koleksi
Thalassina (awetan) yang terdapat di Museum
Zoologicum Bogoriense (MZB) Puslit Biolo-
gi LIPI, Cibinong. Berikut adalah penempatan
stasiun atau titik sampling pada lokasi pene-
litian di Desa Tanjung Tiram Kecamatan Mo-
ramo Utara Kabupaten Konawe Selatan, Sula-
wesi Tenggara.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Lobster lumpur (mud lobster) yang ditemukan
pada 3 (Tiga) stasiun penelitian di Desa Tan-
jung Tiram Kabupaten Konawe Selatan, Sula-
wesi Tenggara berjumlah 30 ekor, dimana masing-
masing stasiun terdiri dari 12 ekor stasiun 1
(S: 4o1’37,50” dan E: 122o40’45,34”) 11 Ekor
Stasiun 2 (S: 4o2’21,45” dan E: 122o40’51,33”)
dan 7 Ekor Stasiun 3 (S: 4o2’39,54” dan E:
122o40’37,59”). Hasil pengukuran panjang to-
tal (total length) 30 ekor lobster Thalassina atau
Burrowing Crustacean tersebut berkisar antara
90,52 mm – 170,34 mm. Morfologi Thalassina
umumnya telah dideskripsikan oleh Sankolli
(1970), Sakai (1992), Moh dan Chong (2009)
dan Ngoc-Ho dan de Saint Laurent (2009): ben-
tuk karapas agak tinggi dan membulat, meman-
jang hingga lebih kurang sepertiga panjang tu-
buh seluruhnya dan terdapat tonjolan panjang
di bagian dorsomedian. Karapas berwarna co-
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Gambar 2 Morfologi T. anomala yang ditemukan di
lokasi penelitian (Dorsal)

Gambar 3 Morfologi T. anomala yang ditemukan di
lokasi penelitian (Ventral)

klat pucat atau jingga di bagian dorsal, danba-
gian ventral berwarna putih (Gambar 2).

Selanjutnya semua spesimen Thalassina diiden-
tifikasi untuk mengetahui jenisnya dengan meng-
gunakan kunci identifikasi dari Moh dan Chong
(2009) dan Ngoc-Ho dan de Saint Laurent (2009).
Identifikasi dilakukan dengan mengamati ciri-
ciri dari karakter morfologi Thalassina terse-
but: (a) Rostrum triangular, membulat dan ber-
gerigi di sepanjang sisi lateralnya (Gambar 3);

(b) Tonjolan dorsomedian pada karapas me-
manjang hingga mencapai bagian dorsal dari
abdominal somite pertama dan bentuk dorsal
dari abdominal somite pertama (Gambar 4);

c) Abdominal sternite pada pleopod ke 2-5 me-
miliki tonjolan yang berada di tengah (median
line) (Gambar 5a dan 5b);

(d) Pereopod I memiliki 13-20 tonjolan (tuber-
cles) di sisi dalam dari propodal dan di sepan-
jang sisi lateral dari propodus (Gambar 6);

serta (e) Pada jantan, petasma tanpa spina prok-
simal dan ujung bulat melebar tanpa setae (Gam-
bar 7).

Berdasarkan ciri-ciri yang telah diamati pada
masing-masing individu yang diperoleh dari se-

Gambar 4 Rostrum tringular, membulat dan bergerigi
di sepanjang sisi lateralnya

Gambar 5 Abdominal sternite pada pleopod ke 2-5
memiliki tonjolan yang berada di tengah (median line)

Gambar 6 Arah panah menunjukan tubercles di se-
panjang propodus pereopod 1

tiap stasiun (vegetasi mangrove) di Desa Tan-
jung Tiram, Sulawesi Tenggara, diperoleh ha-
sil identifikasi bahwa spesies dari lobster lum-
pur (Mud lobster) tersebut adalah Thalassina
anomala. Eksistensi spesies T. Anomala di ka-
wasan hutan mangrove di Indonesia sebelum-
nya telah dilaporkan melalui publikasi hasil pe-
nelitian oleh Rahayu dan Setiadi, 2009, yang
menemukan spesies T. Anomala, di Papua dan
Kartika dan Patria, 2013) yang juga menemuk-
an spesies T. Anomala di Jambi. Menurut Ngoc-
Ho dan de Saint Laurent (2009), bahwa T. Ano-
malamerupakan spesies yang paling luas pe-
nyebarannya. Wilayah penyebaran T. anoma-
la meliputi sepanjang pesisir benua Asia, mu-
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Gambar 7 Bagian Ventral dari Petasma (Kartika dan
Patria, 2013)

lai dari Kerala, India hingga Vietnam, terma-
suk Sri Langka dan Pulau Andaman dan Ni-
kobar (Ngoc-Ho dan de Saint Laurent, 2009).
Selain itu ditemukan juga di bagian utara pesi-
sir Australia Barat (mulai dari North West Ca-
pe di Australia bagian barat hingga Queens-
land tengah) Fiji, Kepulauan Samoa dan Indo-
nesia, Papua (Rahayu dan Setiadi, 2009), Jam-
bi (Kartika dan Patria, 2013).

SIMPULAN

Spesies Thalassina atau udang ketak darat yang
ditemukan di Desa Tanjung Tiram Kecamat-
an Moramo Utara Kabupaten Konawe Selatan
– Sulawesi Tenggara adalah “Thalassina ano-
mala” yang dikenal oleh masyarakat setempat
dengan sebutan udang tanah atau udang kala-
jengking.
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